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Pengaruh Rebusan Daun Pacar Kuku (Lawsonia inermis Linn.) Terhadap
Penurunan Kadar Asam Urat Darah Mencit Jantan BALB-C dan
Pemanfaatannya sebagai Karya IImiah Populer; Ira Maya Oktaviani; 2015; 64
halaman; Program Studi Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Daun pacar kuku secara umum digunakan untuk perwarna kuku dan rambut
dibeberapa suku dan negara. Daun pacar kuku mengandung senyawa Lawson yang
dapat mengeluarkan warna, selain senyawa lawson juga terdapat senyawa tanin,
minyak atsiri, fenolik, dan flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan senyawa yang
berpotensi sebagai antioksidan. Flavonoid dpat bekerja sebagai penghambat enzim
xantin oksidase yang mengubah hipoxantin menjadi xantin dan asam urat sehingga
dapat mengurang produks asam urat yang berlebih. Flavonoid dalam pacar kuku
memiliki kemampuan untuk menghambat pembentukan asam urat yang berlebih
dalam darah. Potensi flavonoid yang terdapat dalam daun pacar kuku sebagai penurun
kadar asam urat dalam tubuh perlu dilakukan pengujian. Pengetahuan mengenai
potens daun pacar kuku yang dapat dikembangkan sebagai obat alternatif berupa
obat herbal tradisiona dalam menurunkankadar asam urat dalam darah perlu
diketahui oleh masyarakat umum sebagal informasi tambahan sehingga hasil dari
penelitian ini dibuat dalam bentuk karya ilmiah populer yang dapat digunakan
sebagal buku bacaan dan tambahan informasi untuk masyarakat. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun pacar kuku
terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit, mengetahui dosis air rebusan daun
pacar kuku yang paling berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat darah, dan
mengetahui karya ilmiah populer tentang pengaruh pemberian rebusan daun pacar
kuku terhadap penurunan kadar asam urat darah layak digunakan sebagai buku
bacaan masyarakat.

Penelitian ini terdiri atas dua macam penelitian yaitu penelitian eksperimental
laboratories dan uji kelayakan produk karya ilmiah populer. Penelitian eksperimental
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laboratoris untuk mengetahui pengaruh air rebusan daun pacar kuku dalam
menurunkan kadar asam urat mencit dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) sedangkan uji kelayakan buku ilmiah populer dilakukan untuk menguji
kelayakan buku ilmiah populer sebagai buku bacaan masyarakat. Penelitian dilakukan
pada bulan Juli sampa November 2016. Analisis data yang digunakan untuk
penelitian eksperimental adalah uji Anova yang dilanjutkan dengan uji Duncan
sedangkan untuk uji kelayakan produk karya ilmiah populer menggunakan instrumen
validasi karya ilmiah populer. Mencit yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mencit jantan strain Balb-C berumur 2-3 bulan dengan berat 18-20 gram. Mencit
dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu kontrol positif (alopurinol 0,2
mi/20gBB), kontrol negatif (CMC Na 0,5%), P1 (0,25 ml/20gBB), P2 (0,5
mi/20gBB), dan P3 (1 ml/20gBB). Mencit yang sudah diberi perlakuan selama 29
hari kemudian diambil darahnya dengan menggunakan mikropipet hematokrit melalui
sinus orbital mata untuk diukur penurunan kadar asam urat. Darah yang diperoleh lalu
ditampung dalam mikrotube dan dibiarkan menjedal selama 1 jam. Darah kemudian
disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm selama 10 menit. Serum yang diperoleh
kemudian diambil untuk dilakukan pengukuran kadar asam urat dengan metode
colorimetric enzimatik (metode urikase) yang menggunakan pereaksi kit untuk asam
urat dan dianalisis dengan menggunakan biolyzer pada panjang gelombang 546 nm
dan suhu 37°C.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase penurunan kadar asam urat
dari yang tertinggi hingga terendah yaitu kontrol positif sebesar 57,42%, kelompok
P1 sebesar 29,62% kelompok P2 sebesar 26,08%, kelompok P3 sebesar 22,03% dan
kontrol negatif sebesar -30,41%. Adapun hasil uji kelayakan produk ilmiah populer
adalah sebesar 84,68% sehingga dapat dikatakan bahwa produk buku ilmiah popular
sangat layak digunakan sebagal buku bacaan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
menjadi beberapa hal, yaitu air rebusan daun pacar kuku berpengaruh terhadap
penurunan kadar asam urat darah mencit jantan, dosis air rebusan daun pacar kuku
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yang paling berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat mencit adalah dosis
0,25 ml/20gBB vyaitu sebesar 29,62%, dan hasil penelitan tentang pengaruh air
rebusan daun pacar kuku terhadap penurunan kadar asam urat mencit jantan yang
dijadikan sebuah buku karya ilmiah layak digunakan sebagai karya ilmiah populer
untuk masyarakat.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan zaman dan era globalisasi yang terjadi saat ini telah membawa
berbagal macam perubahan dalam kehidupan. Salah satu perubahan yang berdampak
pada kesehatan manusia adalah perubahan kebiasaan atau pola makan. Kebiasaan
makan yang tidak sesuai dengan kaidah sehat dapat mengakibatkan berbaga macam
gangguan kesehatan, seperti obesitas, kolesterol bahkan asam urat (Kant, 2013).

Asam urat adalah produk akhir dari metabolisme yang mengendap di persendian
dan membentuk kristal kecil sehingga menimbulkan rasa nyeri yang hebat dan kaku, juga
pembesaran dan penonjolan sendi yang bengkak purin (Walker dan Edward, 2003).
Asam urat merupakan jenis penyakit metabolik yang keberadaannya cukup populer di
kalangan masyarakat dengan adanya peningkatan kadar asam urat di dalam darah dapat
disebabkan baik oleh peningkatan asam urat maupun pengurangan ekskresi asam urat
(Schunack et al., 1990).

Penderita asam urat dari waktu ke waktu jumlahnya cenderung meningkat.
Penyakit ini dapat menyerang semua lapisan masyarakat. Persentase kejadian asam urat
yaitu 95 % penderitanya adalah pria, sedangkan pada wanita jarang ditemukan, karena
adanya estrogen akan meningkatkan ekskres asam urat melalui ginja (Carter, 1995).
Ada hubungan secara langsung antara konsentrasi asam urat serum dengan angka
kejadian dan prevalens dari gout. Angka kejadiannya bervarias mulai dari 20-30 per
100.000 orang dengan keseluruhan prevalensi dari 1,6-13,6 tiap per seribu. Prevalens
meningkat seiring dengan meningkatnya umur, khususnya pada pria (Dipiro et al., 2005).

Mengenai jumlah penderita asam urat juga diperkuat dengan data jurna
penelitian Best Practice & Research Clinical Rheumatology pada tahun 2010,
terhadap 4683 orang dewasa menunjukkan bahwa angka prevalensi penderita asam
urat di Indonesia pada pria adalah masing -masing 1,7 dan 24,3%.Dimana rasio
perbandingan laki —laki dan perempuan adalah 34:1.Berdasarkan survet WHO, Indonesa
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merupekan Negara terbesar ke 4 di dunia yang penduduknya menderita asam urat dan
berdasarkan sumber dari Buletin Natural, di Indonesia penyakit asam urat 35% terjadi
pada pria di bawah usia 34 tahun. Kadar asam urat normal padapria berkisar 3,5-7
mg/dl dan pada perempuan 2,6-6 mg/dl (Harahap, 2014).

Pada umumnya asam urat dapat diatasi sejak awal, setiap orang dapat dengan
mudah mendeteksi gejala tersebut, ggjala umum yang terasa adalah nyeri dan kaku
dipersendian biasanya muncul pada pagi hari ketika bangun tidur, kaki jadi sangat
sakit jika terkilir bahkan mudah nyeri dan panas. Tindakan awal yang dapat dilakukan
adalah dengan mengompres bagian tubuh yang sakit dengan jahe merah hangat atau
menggoyang—goyangkan bagian tubuh yang sakit. Namun pada penderita asam urat
tindakan preventif yang dapat dilakukan yaitu dengan perencanaan makan yang baik
disertai olahraga yang teratur, pengobatan asam urat dapat diatasi dengan jalan medis.
Secara umum terdapat lima macam obat yang digunakan dalam pengobatan yaitu
diantaranya dengan obat anti inflamasi, non steroid yang berfungsi untuk mengatasi
nyeri sendi akibat peradangan yaitu ibuprofen dan alopurinol. Obat kortiksteroid
yang berfungs sebagal anti peradangan contohnya deksametason, jenis obat
imunorepresif berfungsi untuk menekan reaksi imun, serta dengan menggunakan
suplemen anti oksidan ( Abdul, 2012).

Pengobatan secara medis cenderung menyebabkan efek samping seperti reaksi
alergi (Widayati, 2008: 12). Efek samping utama dar ipengobatan secara medis salah
satunya dengan alopurinol adalah ruam kulit, urtikaria, leukopenia, sakit kepala, dan
meningkatnya frekuensi serangan asam urat akut dengan inisias terapi. Allopurinol
juga dapat menyebabkan sindrom hipersensitivitas allopurinol yang ditandai dengan
demam, eosinofilia, dermatitis, vaskulitis, disfungsi ginjal dan hati yang jarang terjadi
namun dapat dihubungkan dengan tingkat kematian 20% (Wells, et all., 2009).

Melihat efek samping yang didapat maka pngobatan asam urat dengan cara
alami juga dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan tanaman pacar kuku

(Lawsonia inermis Linn.). Penggunaan daun pacar kuku sebagai obat bahan alami,
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baik sebagal obat maupun tujuan lain cenderung meningkat, terlebih dengan adanya
gerakan back to nature. Penggunaan obat tradisional dan tanaman obat banyak
digunakan masyarakat dalam upaya promotif (Rajwan, Kantri, 2011). Pemerintah,
dalam hal ini Departemen Kesehatan Republik Indonesia mengeluarkan Undang-
Undang N0.381 tahun 2007 tentang Kebijakan Obat Tradisional Nasional. Di dalam
sadlah satu subsistem SKN (Sistem Kesehatan Nasional) disebutkan bahwa
pengembangan dan peningkatan obat tradisiona ditujukan agar diperoleh obat
tradisional yang bermutu tinggi, aman, memiliki khasiat nyata yang teruji secara
ilmiah, dan dimanfaatkan secara luas, baik untuk pengobatan sendiri oleh masyarakat
maupun digunakan dalam pelayanan kesehatan formal. Penggunaan obat tradisional
di Indonesia merupakan bagian dari budaya bangsa dan banyak dimanfaatkan
masyarakat sejak berabad-abad yang lalu. (DepKes RI, 2007).

Daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang sudah dikena karena
daunnya dapat digunakan sebagai pewarna merah bak pada kuku, rambut, jari,
tangan untuk memperindah penampilan. (Zubardiah L, 2007). Berdasarkan
pengalaman, pacar kuku dapat digunakan untu kobat. Secara farmakologi, tanaman
pacar kuku berkhasiat sebagai analgesik, hipoglikemi, hepatoprotektor,
imunostimulan, antiinflamasi, antibakteri, antimikroba, antifungi, antivirus,
antiparasit,  antitripanosoma,  antidermatopita,  antioksidan,  antifertilisitas,
antituberkul osa dan antikanker (Chaudharyet al., 2010).

Pada daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) juga terdapat senyawa
naphtoquinon terhidroksilasi yang terdapat dalam bentuk gabungan dengan gula
sebagal glikosida atau dalam bentuk kuinolatan warna, juga terdapat saponin,
flavonoid, minyak menguap dan tanin (Zubardiah et al., 2008). Berdasarkan hasil
penelitian, senyawa-senyawa yang memiliki daya antioksidan pada umumnya adalah
senyawa golongan fenol dan polifenol. Salah satu contohnya adalah flavonoid.
Flavonoid bekerja sebagai antiradikal bebas melalui penekanan radikal bebas atau
Reactive Oxygen Species (ROS), baik dengan cara penghambatan enzim atau
pengkhelatan ion logam yang terlibat dalam produks radikal bebas dan melalui
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peredaman radikal bebas (Subarnas, 2001). Favonoid merupakan salah satu
kandungan yang ada didalamnya yang memiliki aktivitas menghambat xanthine oxidase
(Cos et al.,1998). Apabila xanthine oxidase terhambat makaproduks xanthin berkurang
sehingga produksi asam urat pun berkurang, makahiperurisemia dan kristalisas asam
urat dapat ditangani. Flavonoid yang terdapatdalam tumbuhan, dapat berbentuk aglikon
ataupun persenyawaan dengan gula membentuk glikosida (Markham, 1988).
Pengetahuan tentang potensi daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang
dapat dikembangkan untuk pengobatan herbal tradisiona dalam menurunkan kadar
asam urat perlu diketahui oleh masyarakat umum.Oleh karena itu, hasil dari
penelitian ini dibuat dalam bentuk karya ilmiah popular sehinggadapat digunakan
sebagal bahan bacaan oleh masyarakat umum dan diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat banyak bagi masyarakat.Berdasarkan uraian diatas, maka mendorong
penulis untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Rebusan Daun Pacar Kuku
(Lawsonia inermis Linn.) terhadap Penurunan Asam Urat Darah Mencit Jantan Balb-

C (Mus Musculus L.) dan Pemanfaatannya sebagai Karya Ilmiah Populer”.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut.

a. Apakah pemberian rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.)
berpengaruh  terhadap  penurunan kadar asam urat darah  mencit
(Mus musculusL.) ?

b. Berapakah dosis rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang paling
efektif terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit (Mus musculusL.) ?

c. Apakah karya ilmiah populer hasil penelitian tentang pengaruh pemberian rebusan
daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) terhadap penurunan kadar asam urat
darah mencit (Mus musculus L.) jantan layak untuk digunakan sebagai sumber

bacaan masyarakat ?
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1.4. Batasan Masalah
Untuk mempermudah pemahaman dan mengurangi kerancuan dalam

menafsirkan masalah yang terkandung di dalam penelitian ini, maka permasalahan

dibatasi sebagai berikut.

a. Daun yang digunakan adalah daun pada duduk ke 3 hingga duduk daun ke 7 dari
pucuk daun.

b. Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit (Mus musculus L.) jantan dengan
umur 2-3 bulan dan berat 20- 30 gram.

c. Karya ilmiah populer yang disusun berupa buku karya ilmiah populer yang
dilakukan hanya sampai tahap validas oleh 2 orang tim ahli sebagai validator dan
3 orang masyarakat sebagai responden.

1.3. Tujuan Penéelitian
Tujuan penelitian ini sebagal berikut.

a. Untuk mengetahui pengaruh pemberian rebusan daun pacar kuku (Lawsonia
inermis Linn.) terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit (Mus musculus
L.).

b. Untuk mengetahui dosis rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang
paling berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit (Mus
musculus L.).

c. Untuk mengetahui karya ilmiah populer tentang pengaruh pemberian rebusandaun
pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) terhadap penurunan kadar asam urat mencit
(Mus musculus L.) jantan layak untuk digunakan sebagai sumber bacaan

masyarakat.
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1.5. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antaralain.

a. Manfaat bagi peneliti, menambah pengetahuan dalami Imu Biologi mengenal
pengaruh rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) terhadap penurunan
kadar asam urat darah mencit (Mus musculus L.) serta memberikan pengalaman
kepada penelti untuk membuat sebuah karya ilmiah populer

b. Manfaat bagi lembaga, memberikan informasi dalam penelitian selanjutnya
mengenai penggunaan rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang
bermanfaat sebagal obat tradisional untuk menurunkan kadar asam urat darah.

c. Manfaat bagi masyarakat, memberikan tambahan informasi bahwa tanaman daun
pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang terdapat disekitar masyarakat memiliki
manfaat untuk menurunkan kadar asam urat di dalam tubuhnya, sehingga dapat
dijadikan obat alternative pengganti obat kimia yang memiliki efek samping yang
aman serta murah.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Tinjauan Umum Daun Pacar Kuku (LawsoniainermisLinn.)
2.1.1.Klasifikas Pacar Kuku atau daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.)

Pacar kuku merupakan tumbuhan yang memiliki batang perdu, dengan tinggi 2-
6 meter yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai pewarna kuku dan hiasan
kulit pengantin wanita pada acara pernikahan. Klasifikas ilmiah dari adalah pacar

kuku (Lawsonia inermis Linn.)sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Viridiplantae
Infrakingdom . Streptophyta
Superdivision : Embryophyta
Division : Magnoliphyta
Subdivison : Spermatophytina
Class : Magnoliopsida
Superorder  : Rosanae
Order : Mrytales
Family . Lythraceae
Genus : Lawsonia
Species : Lawsonia inermis Linn. (Schult. & Shult. f.) Kurz
(ITIS, 2015)
2.1.2.Deskripsi

Pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) (Gambar 1) adalah suatu tumbuhan
berbunga, spesies tunggal dari genus Lawsonia dari famili Lythraceae. Merupakan
tumbuhan asli daerah tropis dan subtropis seperti Afrika Selatan, Afrika timur dan
utara, Asia dan Australia utara yang secara damiah tumbuh juga di daerah-daerah
tropis di Amerika, Mesir, India, dan sebagian daerah Timur Tengah. Pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) merupakan tumbuhan semak belukar dengan ukuran tinggi
2 sampai 6 m, bercabang banyak dengan cabang-cabang kecil berduri. Daun lonjong,
saling berhadapan, bertangkai pendek, dengan ukuran antara 1,5-5,0 cm x 0,5-2 cm,
dan berurat pada permukaan belakangnya. Dalam musim hujan tanaman ini tumbuh
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lebih cepat. Daunnya lama-kelamaan menguning dan rontok pada musim kering dan
dingin.

Pohon pacar kuku (Lawsonia inermis Linn) dapat mencapai ketinggian 8 sampai
10 kaki dan biasa digunakan untuk pagar, ada yang berduri maupun tidak berduri,
memiliki bunga kecil-kecil dengan warna berbeda-beda dan berbau manis. Daun
pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) memiliki substansi zat warna yang bervariasi
mula dari merah, burgundy, kuning tua, coklat kemerahan sampa coklat
(Quisumbing E. 2007).

Tumbuhan pacar kuku (Lawsonia inermis Linn) menghasilkan molekul
berwarna kuning kemerahan yang disebut Lawsone. Molekul ini  memiliki
kemampuan mengikat protein, sehingga dapat digunakan untuk mewarna kulit,
rambut, kuku, kain sutera, dan wol. Daerah asli pacar kuku (Lawsonia inermis Linn)
adalah padang rumput tropis dan daerah kering yang membentang dari Afrika sampai
ke lingkaran Pasifik bagian barat. Warna yang dihasilkan lebih pekat jika tanaman
tumbuh pada temperatur antara 35°C sampai 45°C. Pada temperatur di bawah 11°C
tanaman tidak berkembang dengan baik, dan pada temperatur di bawah 5°C tanaman
akan mati. Lawsone sebagai molekul warna, terutama banyak terkandung di dalam
daunnya, dan kandungan warna terpekat terdapat pada tangka daunnya.

-

e & S
Lawsona ifrerms-
Gambar 2.1 tumbuhan pacar kuku (Sumber: Grieve, 1995)
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2.1.3. Manfaat Daun Pacar Kuku (Lawsonia inermisLinn.)

Daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) memiliki banyak sekali kegunaan
di Indonesia daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) memiliki kegunaan sebagai
pewarna kuku, kulit ataupun rambut. Di sebagian daerah di Indonesia memanfaatkan
daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) sebagal pewarna hiasan kuku dan kulit
telapak kaki dan tangan pada mempelai pengantin wanita. Pewarnaan dengan daun
pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) dipilih karena memiliki kuning kemerah-
merahan atau disebut dengan Lawsone.

a. Sebagai Antibakteri

Selain digunakan untuk memberi warna pada kuku dan kulit daun pacar kuku
(Lawsonia inermis L.) juga memiliki ekstrak metanol, ekstrak air, dan ekstrak
kloroform daun pacar kuku dapatmenghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus,
Bacillus subtilis, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa (Saadabi, 2007).

Ekstrak air dan ekstrak alkohol daun pacar kuku terbukti memiliki aktivitas
antibakteri dengan KHM (Kadar Hambat Minimum) 8-64mg/mL terhadap
Saphylococcus aureus, Escherichia coli, Enterococus faecalis and Pseudomonus
aeruginosa (Al-kurashy et al., 2011). Skrining fitokimia yang dilakukan Raja et al.
(2013) terhadap ekstrak daun pacar kuku menemukan kandungan senyawa glikosida,
fitosterol, steroid, tannin, dan flavonoid. Berdasarkan penelitian tersebut dilakukan
pengujian ekstrak etanol daun pacarkuku terhadap bakteri Bacillus subtilis dan
Shigella sonnei, serta uji bioautografi untuk mengetahui golongan senyawa aktif yang
bertanggung jawab sebaga antibakteri. Tanaman pacar kuku mempunyai aktivitas
antimikroba yangluas termasuk di dalamnya sebagai antibakteri, antiviral, antimikotik
dan antiparasit (Subhasree, 2009).

Pada pendlitian in vitro di India ditemukan bahwa ekstrak alkohol daun pacar
kuku (Lawsonia inermis Linn.)) mempunya aktifitas anti bakteri terhadap
Micrococcus pyogenes var. aureus dan Escherichia coli. Rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) secara empiris digunakan sebagai obat kumur untuk sakit

tenggorokan dan mempunya khasiat sebagai anti iritan, deodoran, antiseptik, dan
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digunakan oleh para dokter untuk obat iritasi terhadap kulit, kudis, dan aergi pada
kulit (Kritikar,Basu BD, 1981).
b. Anti Tuberkolosis

Aktivitas tuberkul ostatik dari tumbuhan pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.)
secarain vitro dan in vivo, telah diteliti dengan media biakan Lowenstein Jensen di DI
SM.S. Medical College, Hospital for Chest and Tuberculosis, Jaipur, India. Dari
hasil penelitian tampak adanya hambatan pertumbuhan basilus tuberculosis dari
sputum, dan Mycobacterium tuberculosis H37Rv terhadap 6 pg/mL daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) Studi in vivo pada hewan guinea pigs dan tikus
menunjukkan bahwa pada dosis 5 mg/kg berat badan dari daun pacar kuku (Lawsonia
inermis Linn.) dapat mengurangi tuberculosis eksperimental secara signifikan setelah
diberi infeks dengan M. tuberculosis H37Rv (Sharma VK, 1990).

c. Anti Oksidan

Ekstrak etanol daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) pada tikus. Ternyata
di dalam daun ini terkandung senyawa 2-hydroxy-1:4-napthoquinone (lawsone)
sgjenis bahan mirip tanin di dalam daun teh yang mempunya efek anti-inflamasi,
analgesik, dan antipiretik (Ali ,Bashir AK,TaniraMO. 1995).

Penelitian yang dilakukan di Nagpur, India pada tikus-tikus albino selama 10
hari. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak air daun pacar kuku (Lawsonia inermis
Linn.) memiliki aktivitas hepatoproteksi dan antioksidan (Bhandarkar M, 2003).

d. Penghambat Pertumbuhan Kangker dan Tumor

Di New Dehi India, pada Laboratorium Biologi Kanker dan Biologi
Molekuler Terapan Universitas Jawaharlal Nehru, ekstrak etanol 80% daun pacar
kuku (Lawsonia inermis Linn.) memiliki efek antioksidan dan potens
antikarsinogeniknya pada hepar tikus albino Swiss berumur 7 minggu. Selain itu,
diperiksa juga pada organ-organ di luar hepar seperti lambung, ginjal dan paru-paru.
Diperoleh hasil hambatan yang signifikan terhadap sistem model tumor yang diteliti,
dan pengurangan padainsidensi tumor ( Dasgupta T, Rao AR, 2003).
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e. Penurun Kadar Gula Darah dan Anti Kolesterol

Ekstrak etanol 70% daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) dengan dosis
0,1; 0,2; 0,4; dan 0,8 g/kg bb dapat menurunkan kadar glukosa darah, kolesterol total,
dan trigliserida pada mencit hiperglikemia yang diakibatkan oleh induks aoksan
tetrahidrat. Potensi ekstrak etanol daun pacar kuku terhadap penurunan glukosa
darah, kolesterol total, dan trigliserida meningkat sebanding dengan peningkatan
dosis yang diberikan. Pemberian ekstrak etanol daun pacar kuku dosis 0,8 g/lkg BB
dapat menurunkan kadar glukosa darah hingga mencapai normal setelah hari ke-14.
Pada dosis tersebut, kadar kolesterol total dan trigliserida darah mencit juga menurun.
Andlisis statistik menunjukkan adanya korelasi efek penurunan kadar glukosa darah
dengan penurunan kadar kolesterol total dan penurunan kadar trigliserida.
Perbandingan berat badan, konsumsi makanan, konsumsi air minum, dan volume urin
mencit hiperglikemia dengan mencit yang diberi ekstrak daun pacar kuku
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun pacar kuku dosis 0,8 g/kg BB hingga
hari ke- 14 merupakan dosis optimal.
2.1.4.Kandungan Senyawa Kimia Daun Pacar Kuku (Lawsonia inermis Linn.)

Tanaman herba masih merupakan pilihan utama yang digunakan dalam
pengobatan dibeberapa belahan dunia (Al-Rubiay et al., 2008). Metabolit sekunder
yang dihasilkan tanaman telah diakui memiliki banyak aktivitas farmakologi seperti
tanaman pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) (Rahmoun et al., 2013).

Farmakologis yang dimiliki oleh tanaman daun pacar kuku (Lawsonia inermis
Linn.) ini yaitu mengandung pewarna utama lawson (2-hidroksi, 1,4 naftokuinon)
dengan konsentras 1,0-1,4% (Jiny et al., 2010), flavonoid, kumarin, dan steroid
(Rawar& Khatri, 2011).

Ekstrak etanol 30% dari daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) diperiksa
kandungan fitokimianya pada uji pendahuluan di Laboratorium Kimia Analitik
Jurusan Kimia FMIPA IPB Bogor. Hasil yang diperoleh adalah:crude tanin(40,34%),
crude akaoid (32,64%), K,O (3,65%), crude saponin (3,55%), Nitrogen total
(0,90%), dan P,Os (0,73%). Selain itu, infusa daun pacar kuku (Lawsonia inermis
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Linn.)  terbukti  efektif sebaga  antibakteri  terhadap  Actinobacillus
actinomycetemcomitans secarain vitro.

Pada infusa daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang berasal dari
Pulau Batam, yang dibagi dalam 3 bagian berdasarkan posisi daun pada dahannya
yaitu pucuk, tengah, dan pangkal. Setelah diuji dengan tes minimum inhibitory
concentration (MIC) dan minimum bactericidal concentration (MBC), didapat hasil
yaitu kelompok daun bagian pangkal paling efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans. Dari uji fitokimia infusa daun pacar kuku (Lawsonia
inermis Linn.) ditemukan golongan senyawa yang bersifat antibakteri seperti
flavonoid, minyak atsiri, saponin, steroid & triterpen, dan tanin.

2.2. Asam Urat
2.2.1. Pengertian Asam urat

Penyakit asam urat (gout) berasal dari bahasa Latin “guttan” atau “guttae” yang
berarti “tetesan” yaitu tetesan jahat dalam persendian, dalam bahasa Indonesia disebut
piral adalah salah satu tipe penyakit arthritis gout (radang pada persendian).

Asam urat sudah dikenal sgak 2.000 tahun yang lalu dan menjadi salah satu
penyakit tertua yang dikenal manusia. Dulu, penyakit ini juga disebut "penyakit para
rgja’ karena penyakit ini diasosiasikan dengan kebiasaan mengonsumsi makanan dan
minuman yang enak-enak. Penyakit asam urat erat kaitannya dengan pola makan.
Salah satu cara penyembuhan tentu dengan mengontrol asupan makanan. Jika pola
makan tidak dirubah, kadar asam urat dalam darah yang berlebihan akan
menimbulkan penumpukan kristal asam urat. Apabila kristal terbentuk dalam cairan
sendi, maka akan terjadi penyakit gout (asam urat).

Asam urat merupakan hasil metabolisme purin di dalam tubuh. Sebenarnya
asam urat merupakan zat yang wajar di dalam tubuh namun menjadi tidak wajar
ketika asam urat menjadi naik dan melebihi batas normal. Asam urat yang berlebihan
tidak akan tertampung dan termetabolisme seluruhnya oleh tubuh, maka akan terjadi
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peningkatan kadar asam urat daam darah yang disebut sebagai hiperurisemia
(Sibella, 2010).

Asam urat adalah yang berbentuk Kristal- Kristal yang merupakan hasil akhir
dari metabolism purin (bentuk turunan nucleoprotein), yaitu salah satu komponen
asam nukleat yang terdapat pada inti sel- sel tubuh. Secara ilmiah, purin terdapat
dalam tubuh dan dijumpa pada semua makanan dari sel hidup, yaitu makanan dari
sel hidup, yakni makanan dari tanaman (sayur, buah, kacang- kacangan) ataupun

hewan ( daging, jeroan, ikan ).

Asam urat merupakan metabolism di dalam tubuh, yang kadarnya tidak boleh
berlebihan. Setiap orang memiliki asam urat di dalam tubuh. Asam urat (uric acid)
adalah suatu senyawa alkaloid turunan purin (xantin). Derivat utama purindan
pirimidin dari asam nukleat baik prokariotik maupun eukariotik adalah purin, adenin,
guanindan derivat sitosin, timinserta urasil. Derivat purin hipoxantin dan xantin
merupakan senyawa antara dalam metabolisme adenin serta guanin dan manusia
mengekskresikan derivat purin yang teroksidasi yaitu asam urat sebagai produk akhir
katabolisme purin (Rodwell, 1995).

Asam urat merupakan hasil metabolisme purin di dalam tubuh yangmengalir
di peredaran darah. Peningkatan kadar asam urat di dalam darah akan menyebabkan
pengendapan di persendiandan membentuk kristal kecil (endapan yang mengeras)

sehingga menimbulkan rasa nyeri yang hebat (Sudewo, 2004).

Purin merupakan senyawa kecil mengandung nitrogen yang berperan sangat
penting pada reaksi —reaksi biologik di dalam tubuh (Colby, 1988). Basa purin yaitu
guanidin dikonversi menjadi guanin, xantin dan akhirnya menjadi asam urat.
Adenosin dikonversi menjadi inosin, hipoxantin dan selanjutnya menjadi asam urat.
Pada manusia, produk purin dikonversikan menjadi asam urat melaui melalui xantin
dalam reaks yang dikatalisis oleh xantin oksidase. Enzim ini sangat efektif dalam
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hati, usus dan ginjal, tanpa kehadirannya asam urat tidak dapat dibentuk (Martin,
1971).

2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Asam Urat

Faktor yang menyebabkan penyakit asam urat yaitu faktor pola makan, faktor
kegemukan, faktor usia, dan lain-lain. Diagnosis penyakit asam urat dapat ditegakkan
berdasarkan ggjala yang khas dan ditemukannya kadar asam urat yang tinggi di dalam
darah.

Tidak semua orang dengan peningkatan asam urat dalam darah
(hiperuremia) akan menderita penyakit asam urat. Namun ada beberapa
kondiss yang dapat menyebabkan seseorang menderita penyakit asam
urat, diantaranya:

a. Pola makan yang tidak terkontrol. Asupan makanan yang masuk ke dalam tubuh
dapat mempengaruhi kadar asam urat dalam darah. Makanan yang mengandung
zat purin yang tinggi akan diubah menjadi asam urat.

b. Seseorang dengan berat badan berlebih (obesitas).

c. Suku bangsa tertentu. Menurut penelitian, suku bangsa di dunia yang paling tinggi
prevalensinya terserang asam urat adalah orang Maori di Australia. Prevalens
orang Maori terserang penyakit asam urat sangat tinggi. Sedangkan di Indonesia
prevalensi tertinggi pada penduduk panta dan yang paling tinggi di daerah
Manado-Minahasa karena kebiasaan atau pola makan ikan dan mengonsumsi
akohol.

d. Peminum akohol karena dapat menyebabkan pembuangan asam urat lewat urine
ikut berkurang, sehingga asam urat tetap bertahan di dalam darah.

e. Seseorang yang memiliki riwayat keluarga dengan penyakit asam urat.

—

Seseorang kurang mengkonsumsi air putih.

Seseorang dengan gangguan ginjal dan hipertensi.

> @

Seseorang yang menggunakan obat-obatan dalam jangka waktu lama.

. Seseorang yang mempunyai penyakit diabetes mellitus.
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2.2.3 Penyebab Asam Urat

Penyebab meningkatnya kadar asam urat dalam darah antaralain :
a. Produksi Asam Urat Berlebih

Salah satu penyebab meningkatnya asam urat dalam darah adalah semakin
tinggi asupan makanan yang mengandung purin. Akibatnya, pembentukan purin
dalam tubuh akan meningkat. Asupan purin yang berlebihan berasal dari beberapa
sumber diantaranya : makanan kaleng, kornet, sarden, makanan laut, jeroan, kacang-
kacangan, melinjo, minuman beralkohol, keju, nanas, durian, bayam, kangkung, dan
buncis. Semakin tinggi asupan purin, semakin banyak juga asam urat yang terbentuk.

Hal ini akan mengakibatkan asam urat dalam darah juga akan semakin meningkat

(Utami, 2005).

b. Pembuangan Asam urat Berkurang

Asam urat daam darah akan meningkat jika ekskres atau pembuangan
terganggu. Keadaan ini terjadi akibat kelainan ginjal sesorang. Kelainan ginjal pada
seseorang dapat dibedakan sebagai berikut :

- Penurunan proses filtrasi atau penyaringan di bagian glomerulus ginjal. Peristiwa
ini tidak secara langsung menyebabkan hiperurisemia, tetapi berperan dalam
peningkatan asam urat pada penderita gangguan ginjal.

- Penurunan proses sekres di tubulus ginjal

- Peningkatan absorbsi kembali atau reabsorbsi di tubulus ginjal (Utami, 2005)

c. Kombinasi Produksi Asam Urat Berlebih dan Pembuangan Asam Urat Berkurang

Mekanisme ini disebabkan berkurangnya enzim glukose-6 fosfatase dan
konsumsi akohol yang berlebih. Berkurangnya enzim glukose-6-fosfatase akan
memproduksi asam laktat dalam jumlah berlebih. Keberadaan asam laktat ini menjadi
kompetitor (pesaing) bagi asam urat, akhirnya pembuangan asam urat akan menurun.

Konsumsi akohol yang berlebihan akan memacu produksi asam urat yang berlebih

juga (Utami, 2005).
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2.2.4 Patofisiologi Asam Urat

Pada keadaan normal, jumlah asam urat di dalam darah pada pria dewasa
kurang dari 7 mg/dL dan pada wanita kurang dari 6 mg/dl. Apabila konsentrasi asam
urat dalam serum lebih besar dari 7,0 mg/dL dapat menyebabkan penumpukan Kristal
monosodium urat. Serangan gout tampaknya berhubungan dengan peningkatan atau
penurunan secara mendadak kadar asam urat dalam serum. Jika kristal asam urat
mengendap dalam sendi, akan terjadi respons inflamasi dan diteruskan dengan
terjadinya serangan gout. Dengan adanya serangan yang berulang-ulang,
penumpukan kristal monosodium urat yang dinamakan thopi akan mengendap
dibagian perifer tubuh seperti ibu jari kaki, tangan dan telinga. Akibat penumpukan
asam urat yang terjadisecara sekunder dapat menimbulkan Nefrolitiasis urat (batu
ginjal) dengan disertai penyakit ginjal kronis.

Gambaran kristal asam urat dalam cairan sinovia sendi yang asimtomatik
menunjukkan bahwa faktor-faktor non-kristal mungkin berhubungan dengan reaksi
inflamasi. Kristal monosodium urat yang ditemukan tersalut dengan immunoglobulin
yang terutama berupa IgG. Dimana IgG akan meningkatkan fagositosis kristal dan
dengan demikian dapat memperlihatkan aktifitas imunologik. Dalam bahan pangan
purin terdapat dalam asam nukleat berupa nukleoprotein. Apabila manusia
mengkonsumsi bahan makanan mengandung nukleoprotein, maka sistem pencernaan
nukleoprotein itu akan dicerna oleh enzim dan akan menghasilkan asan nukleat.
Asam nukleat dipecah menjadi nuklecotida yang kemudian dihidrolisis menjadi
nukleosida. Oleh enzim usus nukleotida dipecah menjadi purin bebas. Bila purin
dioksidasi, akhirnya akan menghasilkan asma urat. Jadi asam urat adalah hasil akhir
metabolisme purin dari makanan. Secara skema pencernaan nukleoprtein dan

nukleotida purin sebagal berikut:
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Protein hewani — nukleoprotein—— asam nukleat— nukleotida
enzim enzim
— Nukleosida — purin—— asam urat.
Enzim oksidasi
Gambar 2.2 skema Nukleoprotein dan Nukleotida Purin (Kristanti dkk, 2002)

Kemudian asam urat dapat diserap oleh mukosa usus, masuk dalam saluran
darah dan dialirkan ke ginja lalu diekresi melalui urin. Sebagian asam urat dalam
usus disalurkan ke usus besar, ke rektum, dan dikeluarkan menjadi feses. Enzim yang
berperan dalam pembentukan asam urat ini adalah xantin oksidase yang bekerja
dalam usus halus, hati dan ginjal. Enzim ini penting sekali peraanya., karena tanpa
bantuan enzim ini, asam urat tidak akan terbentuk (Bustan, al., 1984).

Kadar asam urat dalam serum meningkat dapat disebabkan karena
meningkatnya produksi asam urat atau menurunnya pengeluaran asam urat. Apabila
produksi asam urat meningkat, maka terjadi peningkatan asam urat yang disebut
Hiperiusemia, dan pengeluaran asam urat melalui urin meningkat. Orang normal
jumlah asam uratnya lebih 1.000 mg dengan kecepatan trun over 600 mg/ hari.
Penderita asam urat dibedakan menjadi dua grup berdasarkan asam urat, yaitu grup
pertama terdiri dari penderita gont yang mengalami sedikit kenaikan dari besarnya +
1.300 mh dengan turn over norma + 650 mg/ hari, sedangkan grup kedua dengan
kenaikan yang jelas dari besarnya + 2.400 mg dengan trun over = 1.200 mg
(Krisnatuti et al. 2002).

2.2.5 Komplikasi Asam Urat
1. Kencing batu
Kadar asam urat yang tinggi di dalam darah akan mengendap di ginjal dan
saluran perkencingan, berupakristal dan batu.
2. Merusak ginja
Kadar asam urat yang tinggi akan mengendap di ginjal sehingga merusak
ginjal.
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3. Penyakit jantung
Daam kasus penyakit jantung koroner, asam urat menyerang endotel apisan
bagian paling dalam pembuluh darah besar. Jika endotel mengalami disfungsi
atau rusak, akan menyebabkan penyakit jantung koroner.
4. Stroke
Asam urat bisa menumpuk di pembuluh darah yang menyebabkan aliran darah
tidak lancar dan meningkatkan resiko penyakit stroke.
5. Merusak saraf
Jika tumpukan monosodium urat terletak dekat dengan saraf maka bisa
mengganggu fungsi saraf.
6. Peradangan tulang
Jika asam urat menumpuk di persendian, lamalama akan membentuk
tofusyang menyebabkan artrhitis gout akut, sakit rematik atau peradangan
sendibahkan bisa sampai terjadi kepincangan.
(Vitahealth,2005 dan Kertia,2009).

2.2.6 Pencegah dan Pengobatan Asam Urat

Penata laksanaan asam urat secara umum, dapat diatas dengan menggunakan
pengobatan modern (kimia) atau pun pengobatan tradisional. Berikut adalah

penjelasan dari masing-masing pengobatan tersebut :

A. Pengobatan Modern (Kimia)
Pengobatan modern ini bisa diperoleh dengan menggunakan resep dokter. Obat-

obatannya antaralain :

a. Obat Anti Inflamasi Non-Steroid (OAINS), yangberfungs untuk mengatasi nyeri
sendi akibat proses peradangan.

b. Kortikosteroid, yang berfungsi sebagai obat anti radang dan menekan reaksi imun.
Obat ini dapat diberikan dalam bentuk tablet atau suntikan dibagian sendi yang
sakit.
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c. Imunosupresif, yang berfungs untuk menekan reaksi imun. Obat ini jarang
digunakan karena efek sampingnya cukup berat yaitu dapat menimbulkan penyakit
kanker dan bersifat racun bagi ginjal danhati.

d. Suplemen antioksidan yang diperoleh dari asupan vitamin dan mineral yang
berkhasiat untuk mengobati asam urat. Asupan vitamin dan mineral dapat
diperoleh dengan mengkonsumsi buah atau sayuran segar yang berwarna hijau
atau orange, seperti wortel.

Selain usaha yang terdapat diatas untuk menurunkan kadar asam urat darah
dapat dilakukan dengan mengurangi produksi asam urat atau meningkatkan ekskresi
asam urat oleh ginjal. Allopurinol adalah contoh obat yang bekerja menghambat
pembentukan asam urat melalui penghambatan aktivitas enzim xantin oksidase dan
probenisid merupakan contoh obat urikosurik yang dapat meningkatkan ekskresi
asam urat dengan menghambat reabsorbsi di tubulus ginja (Kristiani, 2013: 174).
Penghambatan xantin oksidase menyebabkan produks hipoxantin dan xantin
diekskresikan lebih banyak dalam urin sehingga kadar asam urat dalam urin darah
menurun. Hal tersebut mengakibatkan produksi asam urat menjadi berkurang
(Angraeni, 2013: 24).

Allopurinol memiliki waktu paruh metabolit yang panjang. Oleh karena itu,
allopurinol bisa diberikan sekali sehari secara oral. Hal ini biasanya dimulai dengan
dosis 100 mg / hari dan meningkat sebesar 100 mg / hari dengan interval 1 minggu
untuk mencapal asam urat serum dengan tingkat 6 mg / dL atau kurang. Kadar serum
dapat diperiksa sekitar 1 minggu setelah memula terapi atau memodifikasi dosis.
Meskipun dosis yang paling umum adalah 100 hingga 300 mg sehari, kadang-kadang
dosis 600 sampai 800 mg / hari juga diperlukan (Wells, et al., 2009: 7).
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Gambar 2.5 Rumus molekul allopurinol yang bekerja menghambat enzim xantin

oksidase dalam mengubah hipoxantin menjadi asam urat (Sumber : Mulyo, 2007).
Selain obat-obat tersebut, pengobatan secara medis dapat juga dilakukan
melalui program rehabilitasi. Rehabilitas ini berfungsi untuk mengembalikan
kemampuan penderita seperti semula sehingga dapat menjalankan kehidupan sehari-
hari dengan lancar. Caranya adalah dengan mengistirahatkan sendi yang sakit,
melakukan pemanasan atau pendinginan, dan memanfaatkan arus listrik untuk
meningkatkan ambang rasa sakit. Selain itu pengobatan asam uat dapat diatasi dengan
pemberian obat tradisonal sesuai dengan peraturan Menteri  kesehatan
Nomor246/Menkes/Per/VV/1990 Pasal 1 obat tradisional adalah bahan atau ramuan
bahan yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, sediaan galenik
atau campuran dan bahan-bahan tersebut, yang secara traditiona telah digunakan
untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Obat tradisional yang berasal dari
tanaman / tumbuhan memiliki efek samping yang jauh lebih rendah dibandingkan
dengan obat-obatan kimia, selain itu murah dan mudah diperoleh. Hal ini disebabkan
efek dari tanaman obat yang bersifat alami dan tidak sekeras efek dari obat-obatan
kimia. Tubuh manusia pun lebih mudah beradaptasi dengan obat dari bahan tanaman
dibandingkan dengan obat kimia (Muhlisah, 2008).

Penggunaan obat tradisional perlu dicoba untuk mengatas asam urat
dengan tanaman obat sangat sederhana dan dapat dilakukan sendiri oleh penderita.
Berbagai jenis tanaman obat dapat digunakan untuk mengobati asam urat. Di samping
itu, tanaman obat juga dapat mencegah cacat sendi akibat tertimbunnya kristal asam
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urat atau mencegah terjadinya komplikasi pada ginjal dan organ tubuh
lainnya.Penggunaan tanaman obat biasanya dikonsultaskan ke dokter terlebih
dahulu, sehingga jikaterjadi ketidak cocokan dapat segera diantisipasi.
Selain  menggunakan obat-obatan untuk menyembuhkan hiperurisemia,
penderita hiperurisemia juga perlu memperhatikan jenis makanan dan minuman yang
yang harus dihindari. Jenis makanan dan minuman yang harus dihindari antaralain :
a. karbohidrat: hindari konsumsi roti yang mengandung banyak lemak seperti biskuit,
pancake, kentang goreng dan muffin,

b. buah: apukat, karena mengandung lemak yang cukup tinggi,

C. susu dan olahan lainnya: hindari konsumsi susu full cream,

d. sayuran: sayuran yang mengandung purin tinggi seperti bayam, asparagus,
kangkung, daun melinjo, dan daun singkong,

e. protein: hindari konsumsi otak, jantung, jeroan, bebek, ikan sarden, kerang, remis,
makarel, daging angsa, dan hati hewan,

f. minuman: hindari konsumsi minuman beralkohol,

g. lemak: mentega, margarin, mayones dan minyak.

h. makanan ringan/dessert: hindari memakan donat, cokelat, cake, es krim dan
makanan lain yang berlemak tinggi (Kemalasari, 2013).

2.3. Flavonoid
2.3.1. Pengertian Flavonoid

Senyawa flavonoid adalah senyawa yang mempunyai struktur C6-C3C6. Tiap
bagian C6 merupakan cincin benzen yang terdistribusi dan dihubungkan oleh atom
C3 yang merupakan rantai alifatik. Penggolongan flavonoid berdasarkan penambahan
rantai oksigen dan perbedaan distribusi dari gugus hidroksil. Berdasarkan tingkat
oksidasi serta substiuennya, kerangka flavonoid dibedakan menjadi flavonoid adalah
suatu kelompok senyawa fenol yang terbesar ditemukan di alam. Senyawa-senyawa
ini merupakan zat warna merah, ungu, dan biru, dan sebagian zat warna kuning yang

ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan. Flavonoid mempunyai kerangka dasar karbon
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yang terdiri dari 15 atom karbon, dimana dua cincin benzene (C6) terikat pada suatu
rantai propan (C3) sehingga membentuk suatu susunan C6-C3-C6. Susunan ini dapat
menghasilkan tiga jenis struktur, yakni 1,3-diarilpropan atau neoflavonoid.Senyawa-
senyawa flavonoid terdiri dari beberapa jenis tergantung pada tingkat oksidasi dari
rantai propane dari sistem 1,3-diarilpropana. Flavon, flavonol dan antosianidin adalah
jenis yang banyak ditemukan dialam sehingga sering disebut sebagai flavonoida
utama. Banyaknya senyawa flavonoida ini disebabkan oleh berbagai tingkat
hidroksilasi, akoksilas atau glikosilas dari struktur tersebut. Penggolongan
flavonoid berdasarkan penambahan rantai oksigen dan perbedaan distribusi dari
gugus hidroksil (Rijke, 2005).

Flavonoid merupakan senyawa polar karena memiliki sgumlah gugus
hidroksil yang tidak tersub stitusi. Pelarut polar seperti etanol, metanol, etilasetat,
atau campuran dari pelarut tersebut dapat digunakan untuk mengekstrak flavonoid
dari jaringan tumbuhan. Pengambilan bahan aktif dari suatu tanaman, dapat dilakukan
dengan ekstraksi. Dalam proses ekstraks ini, bahan aktif akan terlarut oleh zat
penyari yang sesual sSifat kepolarannya. Metode ekstraks dipilih berdasarkan
beberapa faktor seperti sifat dari bahan mentah obat, daya penyesuaian dengan tiap
macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang sempurna
atau mendekati sempurna (Ansel, 1989 dalam Sjahid, 2008).

2.3.2 Struktur Dasar Senyawa Flavonoid

Senyawa flavonoid adalah senyawa yang mengandung C15 terdiri atas dua

inti fenolat yang dihubungkan dengan tiga satuan karbon. Struktur dasar flavonoid

dapat digambarkan sebagal berikut :

{iH i

Gambar 2.3.Struktur Kirmia Fravonolu (sumoer: Redha, 2010).
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2.4. Mencit
2.4.1 Klasifikass Mencit

Menurut ITIS (2015), klasifikasi Mencit (Mus musculus L.) adalah sebagai
berikut :

Kingdom s Animalia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Class : Mammalia
Order : Rodentia
Family : Muridae
Genus :MusL.

Species : Mus musculus L.

Merupakan kingdom Animalia( golongan hewan ), Chordata (mempunyai
penyokong tubuh dalam), sub Phylum Vetebrata (hewan- hewan yang memiliki
tulang belakang), kelas mamalia (hewan menyusui) ordo rodensia (hewan pengerat),
sub ordo Mymorpha, famili Muridae, dan sub famili Murinae ( hewan termasuk
tikus).

2.4.2 Karakter mencit (Mus muculusL.)

Menurut Adnan (2008) mencit (Mus muculus L.) merupakan salah satu hewan
laboratorium, mamalia yang tefertilisasi internal. Fertilisasi secara internal adalah
fertilisas yang berlangsng didadam tubuh induknya. Biasanya hewan yang
fertilisasinya berlangsung secara interna menghasilkan telur yang matang dalam
jumlah yang terbatas dalam satu kali siklus reproduksi, dan biasanya hanya berkisar
1-15 buah. Pada hewan yang fertilisasinya berlangsung secara eksternal, jumlah telur
matang yang dihasilkan dalam satu kali pemijahan berkisar antara ratusan hingga
ratusan ribu buah. Kenyataan ini sangat berkaitan dengan berbagai resiko lingkungan
yang dialami oleh gamet setelah dilepaskan setelah dilepaskan dari tubuh induknya
antara lain, seperti kemungkinan untuk dimangsa oleh predator. Menurut Idjah (Mus
muculus L.) adalah hewan yang masih kerabat dengan mencit liar atau mencit rumah.

Mencit tersebar diseluruh duina dan sering ditemukan didekat gedung ataupun
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ditempat lain asalkan ada makanan dan tempat untuk berlindung. Semua galur mencit
laboratorium yang ada merupakan keturunan dari mencit liar sesudah melaui
peternakan selektif.

Mencit termasuk mamalia yang dianggap memiliki struktur anatomi
pencernaan mirip manusia, mudah ditangani dan mudah diperoleh dengan harga yang
relatif murah dibanding dengan hewan uji yang lain. Hewan ini bersifat fotofobik dan
penakut. Mencit merupakan hewan nokturnal yang lebih aktif dimalam hari. Aktifitas
ini menurun dengan kehadiran manusia sehingga mencit perlu diadaptasikan terlebih
dahulu dengan lingkungannya. Mencit yang digunakan adalah mencit putih jantan
galur Balb-C yang mempunyai berat badan 20-30 gram dengan rentan usia 6-8
minggu (Akbar, 2010).

Mencit yang sering digunakan dalam penelitian di laboratorium merupakan
hasil perkawinan tikus putih “inbreed” maupun “outbreed”. Dari hasil perkawinan
sampai generasi 20 akan dihasilkan strain murni dari mencit (Akbar,2010). Alasan
mencit digunakan dalam penelitian medis adalah genetik mencit, karakteristik
biologis dan perilaku yang sangat mirip manusia, sehingga banyak gejala kondisi
pada manusia yang dapat direplikasikan pada mencit (Hariadi, 2012). Data biologis
mencit menurut Kusumawati (2004). Mencit sering digunakan untuk hewan coba dan
penelitian, sehingga dalam memilih hewan coba perlu diketahui data biologis mencit
diantaranyapada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Data biologis mencit (Mus muculus L.)

Kriteria Keterangan
Lama hidup 1-2 tahun, bisa sampai 3 tahun
Lama mengandung 19-21 hari
Berat badan dewasa Jantan 18-35 gram

Betina 20-40 gram
Jumlah anak Rata- rata 6 — 15 ekor
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Suhu (rektal) 35— 39°C (rata-rata 37,4°C)
Aktivitas Nokturnal (Maam hari)
Trombosit 150- 400 x 10%/mm®

Kadar Asam Urat Normal 0,5-1,4 mg/d

Berdasarkan peraturan kepala badan pengawas obat dan mkanan republik
Indonesia nomor 7 tahun 2014 tentang pedoman uji toksisitas non klinik secara in
vivo. Syarat hewan uji (mencit) adalah sehat, umur 6-8 minggu, dan sediaan uji
diberikan setiap hari atau minimal 5 hari selama perlakuan serta pengambilan sampel
sebanyak 0,5 ml darah untuk pembuatan apusan darah. Selain itu, hewan yang
digunakan harus sehat, asal, jenis kelamin, galur, usia serta berat badannya harus
jelas. Biasanya digunakan hewan muda dewasa, dengan varietas bobot tidak lebih
dari 20%, khusus hewan mencit yang digunakan sebagai hewan coba memiliki bobot

minimal 20 gram dan usia 6-8 minggu ( Sparringa, 2014).

2.5. Karya lImiah Populer

Karya Tulis [Imiah pada dasarnya merupakan laporan tertulis tentang (hasil)
suatu kegiatan ilmiah yang berisikan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta dan
ditulis dengan menggunakan metodologi ilmiah dengan penulisan yang baik dan
benar. Karya tulis ilmiah populer adalah karya tulis yang berpegang kepada standar
ilmiah, tetapi ditampilkan dengan bahasa umum yang mudah dipahami oleh
masyarakat dan layout yang menarik sehingga masyarakat lebih tertarik untuk
membacanya (Suharjono, 2009).

Penulisan karya ilmiah popular berbeda dengan kajian untuk artikel jurnal.
Bahasa yang dipakai lebih populis, mudah dimengerti, menarik, jelas dan kompak.
Tidak diperlukan dalam karya ilmiah popular sgjian seperti penulisan : abstrak, kata
kata kunci, daftar pustaka, catatan kaki, penjelasan referens, dan lain-lain. Adapun
hakekat dari tulisan ilmiah popular, kerangka isinya lebih bebas. Tidak menggunakan

urutan kerangka isi yang baku. Tujuan penulisan secara popular adalah agar menarik
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dan mudah dipahami oleh para pembacanya. Sebagaimana tulisan ilmiah pada
umumnya, kerangka isi tulisan ilmiah popular terdiri dari 3 (tiga) bagian, yaitu
pendahuluan, isi dan penutup (Chotimah, 2009).

Karya tulis ilmiah populer berpegang kepada standar ilmiah, tetapi
ditampilkan dengan bahasa umum yang mudah dipahami oleh masyarakat awam dan
layout yang menarik sehingga masyarakat lebih tertarik untuk membacanya. Karya
tulis ilmiah populer lebih banyak diciptakan dengan jalan menyadur, mengutip, dan
meramu informasi dari berbagai tulisan orang lain, daripada menulis murni gagasan,
pendapat, dan pernyataan sendiri. Artinya, karya tulis ilmiah populer lebih cocok
disebut sebagi tulisan daripada karangan. Seperti yang dipaparkan di atas, secara
otomatis akan ada proses reduks makna ilmiah dari makna aslinya ketika
digandengkan dengan kata populer. Namun meski mengalami reduksi, kata- kata
ilmiah tetap menggambarkan pertanggung jawaban penulisnya secara ilmiah dengan
juga mencantumkan sumber bacaan. Penulisan karya ilmiah popular perlu
memperhatikan layout atau tata letak elemen-elemen karya tulis ilmiah popular pada
suatu bidang dua dimensi untuk mendukung konsep/pesan yang dibawanya.
Tujuannya adalah mengolah tampilan elemen gambar dan teks agar komunikatif dan
menarik melalui cara tertentu yang dapat memudahkan pembaca menerima informasi
yang disgjikan. Elemen layout karya tulis ilmiah populer dibagi menjadi tiga, yaitu
elemen teks, elemen visual, dan invisible element. Elemen teks merupakan bagian
yang terdiri atas tulisan atau kata-kata, misalnya: bagian pendahuluan, isi dan
penyudah (kesimpulan). Elemen visual adalah semua elemen bukan teks yang terlihat
dalam sebuah layout biasanya berupa foto, gambar berfungsi untuk memperjelas
infformasi  yang ingin disampaikan. Invisible element merupakan fondasi atau
kerangka yang berfungsi sebagai acuan penempatan semua elemen layout, contohnya:
margin (Wiana, 2010:58).

2.6.Kerangka L andasan Ber pikir
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Mengandung flavonoid bersifat sebagai

antiinflamasi, antimikroba, dan antioksidan (Putri,
Daun pacar kuku —» 2013)

A\ 4
l Flavonoid:sebagal penghambat enzim xantin
oksidase(Simarta. dkk.. 2012: 27)

.

Pemberian air rebusan daun pacar kuku pada mencit

v

Terjadi penghambatan enzim |
xantin oksidase

Xantin oxidase adalah enzim
yang mengubah hipoxantin
menjadi  xantin dan xantin

v menjadi asam urat(Fitrya dan
Terjadi penurunan kadar asam Muharni, 2014: 15).
urat

-

Hasi| penelitian digunakan
sebagai karyailmiah populer

Gambar 2.6. Kerangka Landasan Berpikir

2.7 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini sebagal berikut.

a. Pemberian air rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) berpengaruh
terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit jantan (Mus musculus. L).

b. Dosis air rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang paling
berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit (Mus musculus.
L) adalah 0,25 mi/20gBB.
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c. Karya ilmiah berupa buku bacaan tentang pengaruh rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) terhadap penurunan kadar asam urat mencit (Mus

musculus. L ) jantan layak digunakan sebagai buku karyailmiah populer.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini ada dua macam yatu penelitian eksperimental
laboratoris dan uji kelayakan produk yaitu berupa bukukarya ilmiah populer.
Penelitian eksperimental laboratoris untuk mengetahui pengaruh rebusan daun
daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) dalam menurunkan kadar asam urat
pada mencit (Mus musculus L.) dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Uji kelayakan buku ilmiah populer dilakukan untuk mengetahui kelayakan
hasil penelitian dalam bentuk buku ilmiah populer untuk bacaan masyarakat.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian eksperimental laboratoris akan dilakukan pada bulan Juli
sampai Agustus 2016 di Laboratorium Biomedik Fakultas Farmasi Universitas
Jember untuk pembuatan rebusan dan untuk perlakuan hewan uji. Validas karya

ilmiah popular dilakukan pada bulan Nopember 2016.

3.3. Rancangan Penelitian
Rancangan pendlitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perlakuan dibedakan menjadi 5 kelompok dengan 5 ulangan. Perlakuan
terdiri dari.
a. Kontrol negatif : kelompok yang diberikan CMC Na 0,2 mi/ 20 g BB
b. Kontrol positif : kelompok yang diberikan allopurinol 0,2 mi/20 gBB+ CMC
0,5%.
c. Kelompok P1 : kelompok perlakuan yang diberikan rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) dengan dosis 0,25 mi/20 g BB.
d. Kelompok P2 : kelompok perlakuan yang diberikan rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) dengan dosis 0,5mi/20 g BB.
e. Kelompok P3: kelompok perlakuan yang diberikan rebusan daun pacar kuku

(Lawsonia inermis Linn.) dengan dosis 1 ml/20 g BB.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 a 5
K () K(-Ul K(-)U2 K(-)U3 K(-)U4 K(-)U5
K (+) KH#HULK(H#)U2 K(+) U3 K(+)U4 K (+)U5

P1 P1U1  PlU2 P1U3 P1U4  P1U5

P2 P2U1  P2U2 P2U3 P2Uu4  P2U5

P3 P3U1  P3U2 P3U3 P3U4  P3U5S

Keterangan :

K (-) :kontrol negatif
K (+) : kontrol positif
Pl . perlakuan 1 dengan dosis 0,25 ml/20 gBB
P2 . perlakuan 2 dengan dosis 0,5 ml/20 gBB
P3 . perlakuan 3 dengan dosis 1 ml/20 gBB
3.4 Variabel Pendlitian
a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemberian dosis air rebusan
daun Pacar Kuku (Lawsonia inermis Linn.)yang dibedakan menjadi, dosis 1
sebesar 0,25 ml/20 gBB, dosis 2 sebesar 0,5ml/20 gBB, dosis 3 sebesar 1 ml/20
gBB.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar asam urat darah pada
mencit (Mus musculusL.).
c. Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah jenis daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.), jenis kelamin mencit (Mus musculus L.), berat badan
mencit (Mus musculus L.), umur mencit (Mus musculus L.), volume pemberian
bahan penginduks dan rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.), dan

lama perlakuan.

3.5.Definisi Operasional
a. Mencit (Mus musculus L.) yang digunakan adalah mencit jantan dewasa

berusia 2-3 bulan dengan berat badan 20- 30gam
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b. Daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang digunakan adalah daun
pada duduk ke 3 hingga duduk daun ke 7 dari pucuk.

c. Penginduksi asam urat pada mencit digunakan hati ayam segar yang di
haluskan dengan cara diblender seberat 30 gram hati ayam segar
ditambahkan air sebanyak 10 ml

d. Rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang direbus dengan
10 gram +200 ml air selama 15 menit pada suhu 90°C.

3.6. Populas dan Sampel
3.6.1. Populas

Populas hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus L.)
jantan dewasa galur Balb-C dengan usia 2-3 bulan dengan berat badan yaitu 20-
30 gram.
3.6.2 Sampel

Sampel yang digunakan pada peneltian ini yaitu mencit (Mus musculus L.)
jantan sgumlah 25 ekor dengan rentang usia 2-3 bulan dan dengan berat badan
20- 30 gram. 5 mencit digunakan sebagai kontrol positif, 5 ekor mencit jantan
sebagai kontrol negatif, 5 ekor mencit untuk pemberian rebusan daun pacar kuku
dengan dosis 0,25 ml/20gBB, 5 mencit ekor mencit jantan untuk pemberian
rebusan daun pacar kuku 0,5 ml/20gBB, 5 ekor mencit jantan untuk pemberian
rebusan daun pacar kuku 1 ml/20gBB.

Sampel yang digunakan ditentukan dari hasil perhitungan menggunakan

rumus federer yaitu:

(t-1)(n-1) > 15
(5-1)(n-1) > 15

an-4 > 15

n > 15

n >475~5
K eterangan :

t :Jumlah kelompok uji

n :Besar sampel per kelompok
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Besar sampel idea menurut hitungan rumus Federer diatas adalah 5 ekor
mencit putih dengan 5 perlakuan (2 kelompok kontrol dan 3 kelompok perlakuan).
Dengan demikian jumlah mencit jantan semua kelompok uji secara keseluruhan
adalah 25 ekor.

3.7. Alat dan Bahan
3.7.1. Ala

Pada penelitian ini aat yang digunakan terdiri dari: daun tanaman pacar
kuku (Lawsonia inermis Linn.), kandang untuk mencit, masker, sarung tangan,
Biolyzer, baskom, gunting, hot plate, pipa kapiler hematokrit, mikrotube,
mikropipet, fortex, mikrotip, sentrifuge, penangas air, pinset, penjepit kayu,
timbangan analtik, gelas ukur, blender, kapas, kertas label, botol vial, rotary
evaporator.
3.7.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) yang direbusan, mencit jantan (Mus musculus L.),
CMC-Na 0,5%, jus hati ayam segar 30 gram + 10 ml air diberikan pada mencit
0,5 ml/20 gBB, alopurinol 0,2 ml/20 gBB.

3.8 Prosedur Pendlitian
3.8.1. Pengambilan Sampel Daun Pacar Kuku (Lawsonia inermis Linn.)

Sampel daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) diambil di J. Merpati
Gang Kepodang Desa Cangkring Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Sampel
yang diambil berupa bagian tanaman lengkap yaitu daun, batang, dan akar untuk
digunakan sebagal identifikasi tanaman yang nantinya akan digunakan untuk
rebusan pada peneliti.
3.8.2. Identifikasi Tanaman

Identifikas tanaman yang akan digunakan untuk rebusan pada penelitian
ini dilakukan di Kebun Raya Purwodadi, Pasuruan dengan melihat ciri- ciri
mikroskopis dan makrokopis yang nantinya akan dibandingkan dengan sumber
pustaka.
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3.8.3. Perebusan Daun Pacar Kuku (Lawsonia inermis Linn.)

Daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang digunakan adalah daun
yang terdapat pada urutan 3-7 dari pucuk kemudian daun ditibang sebanyak 10
gram. Daun direbus dengan menggunakan campuran air £200 ml dalam gelas
ukur di tutup rapat. Perebusan daun dilakuan selama 15 menit hingga air mendidih
dengan 90° C. Rebusan daun pacar kuku ini dibuat setiap hari dengan takaran
yang sama.

Air hasil rebusan kemudian di saring menggunakan penyaring dan
didiamkan sampa hangat. Air rebuasn daun pacar kuku kemudian diberikan
kepada mencit sesuai dosis yang telah ditentukan.

3.8.4. Bahan Penginduksi Asam Urat

Untuk penelitian ini hewan yaitu mencit jantan sebaga perlakuan
dikondisikan memiliki gangguan hiperurisemia. Hiperurisemia dibuat dengan
cara hewan uji diberi perora jus hati ayam segar konsentrasi hati ayam segar yaitu
30 gram hati ayam ditambah 10 ml air yang kemudian diblender. Pemberian hati
ayam segar yang telah diblender yaitu 1 kali sehari selama 8 hari dengan
konsentrasi 0,5 ml/20 gBB mencit.

3.8.5. Pembuatan Suspenss CMC Na 0,5%

CMC Na sebanyak 0,5 gram ditaburkan di atas permukaan 100 ml air.
Kemudian diaduk sampai terbentuk massa yang kental. Selanjutnya didiamkan
hingga CMC Na benar-benar larut (Aulia. 2015)

3.8.6. Penentuan Dosis dan Pembuatan Suspensi Rebusan Daun Pacar Kuku
(Lawsonia inermis Linn.)

Dosis rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang digunakan
dalam percobaan ini yaitu:

1. Kelompok uji | (Dosis ) :0,5x 0,5 ml/ 20gBB = 0,25 ml/20gBB
2. Keéompok uji Il (DosisIl) :1x0,5ml/20gBB =0,5ml/20gBB
3. Keéompok uji 1l (DosislIl) :2x05ml/20gBB = 1ml/20gBB

Rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) diberikan pada

masing-masing kelompok perlakuan secara peroral.
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3.8.9. Pembuatan Serial Allopurinol

Allopurinol digunakan sebagai kontrol positif. Dosis alopurinol yang
digunakan adalah 0,2 ml/20 gBB. Allopurinol 0,02 gram disuspensikan dalam 8
ml CMC Na0,5%. (Ariyanti et al., 2007: 57).

3.9 Uji Pendahuluan
Hewan uji yang akan digunakan untuk uji pendahuluan yaitu mencit putih
jantan dengan jumlah 10 ekor. Berat badan mencit ditimbang dan diberikan tanda
yaitu dengan spidol dibagian ekor. Mencit dibagi menjadi 5 kelompok dengan
jumlah mencit setiap kelompok 2 ekor mencit.
Kelompok | : sebagai kontrol negatif dengan diberikan CMC Na 0,2 ml/20 gBB
Kelompok Il : sebagai kontrol positif dengan diberikan suspensi allopurinol 0,2
ml/20gBB per oral.
Kelompok 111 : sebagal kontrol dengan perlakuan yang diberi suspensi berupa
rebusan daun pacar kuku dengan dosisi 0,25 ml/ 20gBB
Kelompok VI : sebagai kontrol dengan perlakuan yang diberi suspensi berupa
rebusan daun pacar kuku dengan dosisi 0,5 ml/ 20grBB
Kelompok V : sebagal kontrol dengan perlakuan yang diberi suspensi berupa
rebusan daun pacar kuku dengan dosisi 1 ml/ 20gBB
Selama 7 hari mencit diaklimasi agar dapat beradaptasi dengan lingkungan
sekitar kandang dengan pemberian makan pellet dan minum air ledeng. Setiap
mencit diberi tanda pada ekornya dengan menggunakan spidol. Setelah hari ke 8
mencit ditimbang berat badanya dan kadar asam urat awal. Setelah itu mencit
diberikan jus hati ayam segar dengan dosis 0,5 ml/20 gram BB dengan tujuan
menjadikan kondis patologis hiperurisemia dengan dosisi pemberian 0,5 ml/20
gram BB sebanyak 1 kali sehari selama hari ke-28 secara oral dan tetap diberi
makan berupa pellet.
Pada hari ke-21, darah mencit diambil untuk diukur kadar asam uratnya
serta untuk melihat peningkatan kadar asam urat. Pada hari ke-22 mencit diberi
perlakuan sesual dengan kelompok perlakuannya. Pemberian perlakuan dilakukan

sampai hari ke-28. Pada hari ke-29 dilakukan pengambilan darah kembali untuk


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

mengetahui aktifitas penurunan kadar asam urat masing-masing dosis rebusan
yang kemudian dibandingkan dengan kontrol positif dan negatif.
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Tabd 3.2 Jadwal Pelaksanaan Pendlitian
Kegiat- Hari ke-
8| 9/1011|12/13/14/15|16|17|18/19|2021/22|23[24|25|26|27|2829

Pengu-

kuran
berat
badan
dan
penguji-
an kadar
asam
urat
awal
Pern_
buatan
kondisi
hiperuri-
semia
Penguiji-
an
kenaik-
an kadar
asam
urat
Pembe-
rian
perlaku-
an
Penguiji-
an penu-
runan
kadar
asam
urat
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3.10 Uji Akhir
a. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji mencit yang digunakan dalam penelitian sebanyak 25 ekor.
Mencit dibagi ke dalam 5 kelompok dimana masing-masing kelompok terdiri dari
5 ekor mencit. Rincian pengelompokannya sebagal berikut :
Kelompok |  : sebagai kontrol negatif dengan diberikan CMA Na0,2 mi/20 gBB
Kelompok Il : sebagai kontrol positif dengan diberikan suspensi allopurinol 0,2

ml/20gBB per oral.
Kelompok 111 : sebagal kontrol dengan perlakuan yang diberi suspensi berupa
rebusan daun pacar kuku dengan dosisi 0,25 ml/ 20gBB
Kelompok VI: sebagai kontrol dengan perlakuan yang diberi suspensi berupa
rebusan daun pacar kuku dengan dosisi 0,5 ml/ 20gBB
Kelompok V : sebagai kontrol dengan perlakuan yang diberi suspensi berupa
rebusan daun pacar kuku dengan dosisi 1 ml/ 20gBB

Mencit diaklimasi selama 7 hari agar dapat beradaptasi dengan lingkungan
kandang di laboratorium. Mencit diberi makanan pellet dan diberi minum air
ledeng. Mencit ditimbang berat badannya. Mencit diberi tanda pada bagian
ekornya dengan menggunakan spidol. Pada hari ke8, mencit ditimbang berat
badannya lalu diukur kadar asam urat awal.
b. Pembuatan Kondisi Patologis Asam Urat

Pada hari ke-8, mencit dibuat dalam kondisi patologis hiperurisemia
Hewan uji diberi makan pellet dan jus hati ayam segar dengan dosis 0,5 ml/20
gBB secara peroral satu kali sehari sampai dengan hari ke28.
c. Pelaksanaan Pengujian

Pada hari ke-21, darah mencit akan diambil untuk diukur kadar asam
uratnya dengan tujuan melihat peningkatan kadar asam urat. Pada hari ke-22
mencit diberikan perlakuan menggunakan rebusan daun pacar kuku sesuai dosis
yang telah ditentukan sampai hari ke-28. Pada hari ke-29 dilakukan pengambilan
darah kembali untuk mengetahui aktivitas penurunan kadar asam urat masing-
masing dosis rebusan yang kemudian dibandingkan dengan kontrol positif dan

negatif.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

38

d. Pengambilan Sampel Darah dan Pengukuran Kadar Asam Urat

Pengambilan darah ini dilakukan pada hari ke-29 dengan menggunakan
mikropipet hematokrit melalui sinus orbital mata. Darah yang diperoleh lalu
ditampung dalam mikrotube dan dibiarkan menjeda selama 1 jam. Darah
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 4000 rpm selama 10 menit. Serum
yang diperoleh kemudian diambil untuk dilakukan pengukuran kadar asam urat.
Penetapan kadar asam urat dalam darah dilakukan dengan metode colorimetric
enzimatik (metode urikase) menggunakan pereaks kit untuk asam urat dan
dianalisis dengan menggunakan fotometer (biolyzer) pada panjang gelombang 546
nm dan suhu 37°C (Angaeni, 2013).

Serum yang diperoleh diambil sebanyak 10 pl dengan mikropipet.
Kemudian ditambahkan pereaksi kit untuk asam urat sebanyak 500 pl dan standar
asam urat sebanyak 10 ul, lalu dicampurkan. Larutan campuran diinkubasi selama
* 10 menit. Setelah diinkubas dapat dilakukan pengukuran kadar asam urat pada
masing-masing kelompok. Penetapan kadar asam urat dalam darah diukur pada
panjang gelombang 546 nm (Angraeni, 2013).

Data yang diperoleh berupa persentase penurunan kadar asam urat dalam
darah. Persentase penurunan kadar asam urat dihitung dengan rumus :
AL -4 2

Persentase penurunan kadar asam urat = T X 100%

Keterangan :

AUp : kadar asam urat darah normal

AUy, : kadar asam urat darah pada hari ke-21

AUy : kadar asam urat darah pada hari ke-29 (Purwatiningsih et al., 2010: 124).
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3.11 Penyusunan dan Uji Validas Buku Karya IImiah Populer

Pembuatan karya ilmiah populer dalam bentuk buku bacaan ditunjukkan
sebagal upaya pemberian informasi pengetahuan mengenai obat tradisional dan
kesehatan tubuh untuk masyarakat umum.

Tahap yang digunakan dalam pembuatan buku ilmiah populer ini melipuiti
pemilihan materi, penentuan struktur buku ilmiah populer serta desain yang
digunakan dalam buku. Buku ilmiah populer yang akan disusun dirancang dan
dikembangkan dengan outline sebagai berikut
1) Sampul Buku
2) KataPengantar
3) Dédftar lsi
4) Bagian 1. Pendahuluan
5) Bagian 2. Tanaman Pacar Kuku (Klasifikas, Habitat, Deskripsi, Manfaat,

Kandungan Senyawa Kimia, Budidaya Pacar Kuku)
6) Bagian 3. Asam Urat (Pengertian Asam Urat,Penyebab, dan Gejala)
7) Bagian 4. Pengobatan dan Pencegahan Asam Urat
8) Bagian 5. Pengaruh Daun Pacar Kuku terhadap Kadar Asam Urat
9) Bagian 6. Penutup
10) Daftar Bacaan
11) Glosarium
Setelah buku ilmiah populer disusun dilanjutkan dengan uji kelayakan produk
buku ilmiah populer. Uji kelayakan buku dilakukan oleh 5 validator yang terdiri
dari 2 orang dosen (ahli materi dan ahli media), 2 masyarakat umum, dan 1 orang
mahasiswa. Berikut validator yang memberikan penilaian dalam buku ini.
Tabel 3.3 Validator penilai buku ilmiah populer

Validator Peran
Validator 1 Dosen ahli materi
Validator 2 Dosen ahli media dan pengembangan
Validator 3 Masyarakat 1
Validator 4 Masyarakat 2

Validator 5 Masyarakat 3
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3.12 AnalissData
3.12.1 Analisis Data Penelitian

Data yang diperoleh dari hasil pengukuran dianalisis dengan menggunakan
uji One Way Anova melalui program SPSS versi 17.0 dengan tingkat kepercayaan
95%. Jika dari uji One Way Anova memberikan hasil adanya perbedaan yang
bermakna, maka dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui kelompok
mana sgja yang mempunyai perbedaan bermakna.
3.12.2 AndlisisValidasi Karya llmiah Populer

Buku ilmiah populer disusun untuk menjadi buku bacaan bagi masyarakat
umum sehingga sampel yang digunakan harus mampu mewakili keberagaman
masyarakat yang ada. Kelompok masyarakat yang digunakan untuk uji validasi
produk ini antara lain: 2 orang dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP
UNEJ dan 3 orang masyarakat umum. Deskrips penilaian produk karya ilmiah
populer hasil penelitian dengan rentang skor 1 sampai 4 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4 Nilai untuk Tiap Kategori

Kategori Rentang Skor
Kurang 1
Cukup 2

Bak 3
Sangat Baik 4

Data yang diperoleh pada tahap pengumpulan data dengan instrumen
pengumpulan data, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data
presentase.

Rumus untuk pengolahan data setiap aspek yang dinilai:
Keterangan:

Pi = presentase penilaian untuk aspek ke-i

xi = jumlah jawaban penilaian dari validator untuk aspek ke- i
yi =jumlah nilai maksimum untuk aspek ke-i

P = Presentase penilaian keseluruhan

n = banyak aspek yang dinilai

i =1,23,...,n
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Untuk mengetahui kelayakan produk karya ilmiah populer untuk
digunakan sebagai buku bacaan masyarakat, maka skor yang diperoleh harus
memiliki rentang terbaik. Nila untuk kelayakan produk ilmiah buku populer
adalah sebagai berikut.

Skor yang diperoleh

Skor tertinggi
Tahap selanjutnya yaitu data persentase penilaian yang telah diperoleh dirubah

Nilal kriteriabuku : X 100 %

menjadi data kuantitatif deskriptif dengan menggunakan kriteria validasi seperti
padatabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.4 KriteriaValidas Buku IImiah Populer

No Nilai Kualifikasi Keputusan

1 81%-100%  Sangatbaik  Produk baru siap dimanfaatkan di
lapangan sebenarnya

2 61%-80% Layaku Produk dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sesuatu yang kurang,
melakukan pertimbangan tertentu,
penambahan yang dilakukan tidak
terlalu besar dan tidak mendasar

3 41%-60% Kuranglayak Merevisi dengan meneliti kembali
secara seksama  dan mencari
kelemahan-kelemahan produk untuk
Disempurnakan

4 20%-40% Tidak layak  Merevisi secara besar-besaran dan
mendasar tentang isi produk

(Sujarwo, 2006).
Apabila hasil yang telah diperoleh dari validas mencapai skor 61% maka
buku nilmiah populer yang dibuat dapat diaplikasikan lebih lanjut.
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Persiapan AIFlt dan Bahan

Mencit (Mus muculus L.)

Diaklimatisas selama 7 hari

Daun pacar kuku (Lawsonia
inermisLinn.)

Mencit (Mus muculus L.)

teradaptas

Dipetik

Penghitungan kadar asam urat awal

Daun pacar kuku (Lawsonia
inermis Linn.) diberi air

Direbus

Mencit (Mus muculus L.)

normal

Air rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.)

14 haj

Induksl jus hati

ayam segar selama

Disaring

Mencit (Mus muculus L.)

Air rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.)

hiperusemia
Pembagian dosis
Air rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.)
Pembagian dosis
Kelompok perlakuan: (P1,P2,P3)
Pemberian perlakuan selama
7 hari dengan interval 1 kali
sehari
| | | |
Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok 1 Kelompok 1
K -(CMCNa K +(Allpurinol K -(CMC Na K -(CMCNa K -(CMCNa
0,2 ml/20Ghb) 0,2 ml/20Ghb) 0,2 ml/20Gbb) 0,2 ml/20Gbb) 0,2 ml/20Gbb)
y
Pengumpulan data
y
Hasil penelitian
y
Analisis data
v

Penyususnan buku karyailmiah populer

Y

Vaidasi buku ilmiah populer
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3.13.2 Alur Uji Kelayakan Buku

Hasil penelitian pengaruh rebusan daun
pacar kuku (Lawsoniainermis Linn.)
terhadap penurunan kadar asam urat dalam
darah pada mencit (Mus muculusL.)

|

Penyusunan buku

A 4

Produk buku karyailmiah populer siap divalidas

-

Validas dan revis

v

Produk buku ilmiah populer

.

Kesimpulan

Gambar 3.2 Diagram Alur Kelayakan Buku
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BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
menjadi beberapa ha yaitu.

a. Air rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) dengan dosis 0,25ml/ 20gBB,
0,5 ml/20gBB, dan 1 mi/20 gBB berpengaruh terhadap penurunan kadar asam urat
darah mencit jantan (Mus musculus L.) dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05).

b. Dosis air rebusan daun pacar kuku yang paling berpengaruh terhadap penurunan
kadar asam urat mencit adalah dosis 0,25 ml/20gBB yaitu sebesar 29,62% mg/dL.

c. Karyailmiah berupa buku bacaan tentang pengaruh air rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) terhadap penurunan kadar asam urat mencit (Mus
musculus) jantan sangat layak digunakan sebagai buku karya ilmiah populer
dengan nilai rata-rata uji kelayakan sebesar 84,68%.

5.2. Saran
Adapun beberapa saran yang perlu disampaikan terkait penelitian ini adalah.

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu dengan menambah waktu pemberian
perlakuan air rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) menjadi 14 hari
agar diperoleh hasil yang maksimal.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menurunkan dosis air rebusan daun
pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) sehingga diharapkan bisa memberikan
pengaruh paling maksimal terhadap penurunan kadar asam urat.

c. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa-senyawa aktif dalam Air
rebusan daun pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.) yang memiliki sifat sebagai
penurun kadar asam urat darah.

d. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenal uji toksisitas yang terdapat pada

daun Pacar kuku (Lawsonia inermis Linn.)
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Judul Latar belakang Rumusan masalah Variabe Metode
Pengaruh . Banyaknya masyarakat  memiliki | a Apakah 34.1 Variabe 3.1 JenisPenditian
Rebusan  Daun kebiasaan makan yang tidak sesuai dengan pemberian Bebas: Variabel | Uji aktivitas anti diabetes daun kersen pada
Pacar Kuku kaidah sehat dapat mengakibatkan berbagai rebusan daun | bebas dalam | mencit galur Balb-C ini merupakan jenis
(Lawsonia macam gangguan kesehatan,  seperti pacar kuku | penelitian ini | penelitian kuantitatif karena hasil dari
inermis  Linn.) obesitas, kolesterol bahkan asam urat (Lawsonia adalah pemberian | penelitian didapatkan data berupa angka.
terhadap (Kant, 2013). inermis Linn.) | dosis air rebusan | Uji ini menggunakan uji ANOVA untuk
Penurunan Asam | 2. Asam urat adalah produk akhir dari ber pengaruh daun Pacar Kuku | mengetahui pengaruh air rebusan daun
Urat Darah metabolisme  yang mengendap  di terhadap (Lawsonia inermis | pacar kuku terhadap kadar asam urat.
Mencit  Jantan persendian dan membentuk kristal kecil penurunan kadar | Linn.)yang Berdasarkan ada tidaknya perlakuan dan
Balb-C (Mus sehingga menimbulkan rasa nyeri yang asam urat darah | dibedakan menjadi, | tempat atau lokasi penelitian, maka
Musculus L.) dan hebat dan kaku, juga pembesaran dan mencit dosis 1 sebesar 0,25 | pendlitian  ini  merupakan  penelitian
Pemanfaatannya penonjolan sendi yang bengkak. (Mus musculus L. | ml/20 gBB, dosis 2 | eksperimental laboratoris dengan
sebagai Karya | 3. Penderita asam urat dari waktu ke waktu ), 2 sebesar  0,5ml/20 | menggunakan air rebusan daun pacar kuku
IImiah Populer jumlahnya cenderung meningkat. Penyakit | b. Berapakah dosis| ¢gBB, dosis 3| (Lawsonia inermis Linn.)dan mencit (Mus
ini  dapat menyerang semua lapisan rebusan daun | sebesar 1 ml/20 | musculus L.) jantan Balb-C sebagai bahan
masyarakat. Persentase kejadian asam urat pacar kuku | gBB. uji dengan menggunakan Rancangan Acak
yaitu 95 % penderitanya adalah pria, (Lawsonia Lengkap (RAL). Selain itu penelitian ini
sedangkan pada wanita jarang ditemukan, inermis Linn.) | 3.4.2 Varibel juga termasuk penelitian pengembangan
karena adanya estrogen akan meningkatkan yang paling Terikat: karena hasil pendlitian dikembangkan
ekskresi asam urat melalui ginjal. evektif terhadap | kadar asam urat | menjadi sebuah produk buku ilmiah
. Banyaknya masyarakat mengkonsumsi penurunan kadar | darah pada mencit | populer.
obat sintetik, sehingga untuk mengurangi asam urat darah | (MusmusculusL.).
efek samping mengkonsumsi obat tradional mencit (Mus | .
yaitu berupa tanaman pacar kuku dengan musculusL.) ? 343 Variabd 3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
membuat air rebusan daun pacar kuku. c. Apakah karya Kontrol 3.2.1 Pendlitian Pengaruh Air Rebusan
Berdasarkan pengalaman, pacar kuku dapat ilmiah  populer Variabel Daun Pacar Kuku (Lawsonia inermis
digunakan untu kobat. Secara hasil  penelitian | kontrol adalah Linn.) terhadap Kadar Asam Urat
farmakol ogi, tanaman pacar kuku tentang pengaruh | variabel yang dadam Darah pada Mencit (Mus
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berkhasiat sebagai analgesik, hipoglikemi,

hepatoprotektor, imunostimulan,
antiinflamasi, antibakteri, antimikroba,
antifungi, antivirus, antiparasit,

antitripanosoma, antidermatopita,
antioksidan, antifertilisitas, antituberkulosa
dan antikanker (Chaudharyet al., 2010).

. Hasil penelitian umumnya hanya diketahui
bagi lingkungan peneliti saja, masih sedikit
yang dipublikasikan dalam bentuk buku
bacaan untuk menjadi pengetahuan umum
bagi masyarakat, sehingga hasil samping
dari sebuah penelitian perlu membuat
produk buku ilmiah populer.

pemberian
rebusan daun
pacar kuku
(Lawsonia
inermis Linn.)
terhadap

penurunan  kadar
asam urat darah

mencit (Mus
musculus L.)
jantan layak untuk
digunakan

sebagal  sumber
bacaan
masyarakat?

dikendalikan

sehingga hubungan
variabel bebas dan
terikat tidak
dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak
ikut diteliti.

a Variabel kontrol

yang dapat
dikendalikan
meliputi,  jenis
kelamin, umur,
suhu ruangan,
berat badan, dan
jenis  makanan
mencit.

b. Variabel kontrol
yang tidak dapat
dikendalikan
meliputi, kondisi
psikologis
mencit, variasi
genetik, dan
kondisi awd

kadar asam urat
mencit

musculus L.) Jantan Balb-C
a.  Tempat Penelitian

Pendlitian ini akan dilakukan di
Laboratorium  Fitokimia Bagian
Biologi Fakultas Farmasi dan

Laboratorium Farmasi Biomedik
Fakultas Farmasi Universitas Jember.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni- Agustus 2016
3.2.2 Penyusunan Buku [Imiah Populer
a  Tempat Penyusunan
Penyusunan produk buku dilakukan
di Pendidikan Biologi Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jember.
b. Waktu Penyusunan
Waktu penyusunan dimulai pada bulan
September- Oktober 2016.

3.3 Definisi Operasional

a Air rebusan daun pacar kuku
(Lawsonia inermis Linn.) yang
direbus dengan 10 gram £200 ml
ar sdlama 15 menit pada suhu
90°C.

b. Kadar asam urat darah hewan coba
diperiksa dengan menggunakan alat
ukur glukosa darah Biolyzer
Darah diambil dari mata (sinus
orbital) mencit dengan cara
menusuk di ujung mata (sinus
orbital) pada mencit dengan
menggunakan pipa kapiler. Hewan
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coba dikatakan asam urat tinggi
jika kadar asam urat darahnya lebih
dari kadar asam urat normal pada
mencit yaitu 3-6 mg/dL. Apabila
kadar asam urat darah melebihi
angka tersebut (diatas 3-6 mg/dL)
maka mencit dapat dipastikan
dalam keadaan hiperusemia (Utami
et a,. 2009).

Buku ilmiah populer merupakan
suatu karangan yang mengandung
unsur ilmiah berdasar fakta, dan
aktualisas tidak mengikat. Buku
ilmiah populer lebih mementingkan
sis ilmiahnya (mengajarkan atau
menerangkan Sesuatu) bukan
keindahan bahasanya. Buku ilmiah
popular merupakan sarana
komunikasi antara ilmu dengan
masyarakat (Sujarwo 2006, dalam
Novitasari, 2015:26).
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Jumlah Kadar Asam Urat Darah

Sebelum Pemberian Setelah R;:Z'
Kelompok Rata | JusHati | Rata- | Perlakuan| Rata- | Selisih <
Ulangan per|akuan . . salish
Perlakuan (Normal) rata | Ayam hari rata hari ke- rata (H1-HO (H1- persentase penurunan rerata persentase
(mg/d) (mg/dl) | ke-21 (HO) | (mg/dl) | 29 (H1) | (mg/dl) | (mg/dl)) HO)
(mg/d) (mg/d)
(mg/dl)

1 3,8 4,27 5,37 11 -234,0425532
2 3,96 4,27 5,2 0,93 -16,33986928

K - 3 343 | 3,714 46| 4,376 529 5,726 069| 135 -25,62113933
4 3,6 4,27 7,49 3,22 66,91989682
5 3,78 4,47 5,28 0,81 -32,31683025 -30,4009905
1 3,25 4,28 1,41 -2,87 67,05607477
2 3,45 4,07 1,74 -2,33 57,24815725

K+ 3 346 | 3,554 4,33 | 4,362 1,84 | 1,854 -2,49 | 1,508 57,50577367
4 44 4.8 1,84 -2,96 61,66666667
5 3,21 4,33 2,44 -1,89 43,64896074 57,42512662
1 3,26 4,13 2,12 -2,01 48,66828087
2 3,62 4,27 2,42 -1,85 43,32552693

P1 3 3,56 | 3,646 447 | 4,28 2,77 | 3,024 -1,7 | -1,256 38,03131991
4 3,33 3,73 3,21 -0,52 13,94101877
5 4,46 4.8 4,6 -0,2 4,166666667 29,62656263
1 3.2 44 3 -1,4 31,81818182
2 -0,77

P 2,91 3,002 4,27 4216 35 3108 1,108 18,03278689
3 2,85 44 2,8 -16 36,36363636
4 3,08 4 3,12 -0,88 22 26,08182376
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S 2,97 4,01 3,12 -0,89 22,19451372
1 2,96 4,13 3 -1,13 27,36077482
2 5,31 4,78 35 -1,28 26,77824268
3 3,39| 3876 44| 4,076 31| 3136 -1,3| -0,94 29,54545455
4 2,85 3,87 3,05 -0,82 21,18863049
3 4,87 3.2 3,03 -0,17 5,3125 22,03712051
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Lampiran C. Perhitungan Dosis dan Konversi Dosis Perlakuan
Perhitungan Dosis
A. Data Daun Pacar Kuku (LawsoniainermisLinn.)
Daun yang digunakan 10 gr
Volume pelarutberupa air 200 mi
Setelah dilakukan perebusan secara infusa selama 10-15 menit dengan suhu 90°C

dengan volume akhir yaitu 200 ml .

B. Penentuan Dosis Air RebusanDaun Pacar Kuku (Lawsonia inermis Linn.)
Takaran konversi dosis untuk manusia dengan berat badan (BB) 70 kg pada
mencit dengan BB 20 g adalah 0, 0026 (Laurence & Bacharach 1964 dalam
Maria et al, 2012: 10). Dosis daun pacar kuku yang digunakan manusia adalah 6
gram.

a. Konvers Dosis dari Manusia ke Mencit

Dosis untuk mencit=200ml x 0,0026 = 0,5ml/20 gBB

Dalam percobaan ini dipakai dosis air rebusan daun pacar kuku yang bertingkat
yaitu:

1. Keompok uji | (Dosisl) : 0,5x 0,5ml/20gBB = 0,25 m/20gBB
Kelompok uji Il (DosisIl) :1x0,5ml/20gBB = 0,5 mg/kgBB

3. Keéompok uji 1l (Dosislll) :2x0,5ml/20gBB =1 ml/20gBB
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C. Perhitungan Dosis L arutan
1. Penentuan DosisJusHati Ayam
Dosis jus hati ayama dalah 25 ml/20gBB. Misal berat badan mencit 20 g

maka jus hati ayam yang dibutuhkan adal ah:

209 _
mx 25ml =0,5ml

Jadi, dosis jus hati ayam yang dibutuhkan seekor mencit dengan berat badan 20 g
adalah 0,5 mI/20gBB.
Misal berat badan mencit 22 g maka :
05m =20¢g
X =229

X _ 229
0,5ml 209

X =0,55ml

2. Penentuan DosisCMC Na 0,5%
Sediaan CMC Na0,5% = 0,5 g/100 ml

Volume pemberian =0,01 ml

Beratbadanmencit =209

Maka:

Volume pemberian CMC Na 0,5% setigpmencit = berat badan mencit x volume
pemberian
=20gx 0,01ml
=0,2ml /20gBB

3. PenentuanDosis Allopurinal

Dosis alopurinol 10 mg/kgBB = %rgz x1g=0,01mg

Allopurinol diberikan selama 7 hari
Berat badan mencit 20 g

Jumlah mencit 5 ekor

Volume pemberian 0,01 ml
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Larutan stok allopurinol = Waktu pemberian x berat badan mencit x jumlah

mencit X volume pemberian
=7x20x5x0,01
=7 ml (dibuat 8 ml)

8m _ X
0,01ml ~ 0,01 mg

X =8mg
Berat 1 tablet allopurinol 100 mg yaitu 0,2502, maka :

1?,;] ,S]gx 0,2502 g = 0,02 g alopurinol dilarutkandalam 8 ml CMC Na 0,5%

Volume pemberian allopurinol tiap mencit = berat badan x volume pemberian

=20g x 0,01ml
=0,2 ml/20gBB
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Lampiran. D Analisis Data

Descriptive Statistics

Mean

Std. Deviation

Minimum

Maximum

Persentase Penurunan

25 25.9524

47.06241

-72.29

97.79

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

68

penurunaan asam
perlakuan urat
N 25 25
Normal Parameters® Mean 3.00 -.8924
Std. Deviation 1.443 1.42177
Most Extreme Differences Absolute .156 .146
Positive .156 .146
Negative -.156 -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 779 .728
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .663
a. Test distribution is Normal.
Descriptives
penurunaan asam urat
95% Confidence Interval for Mean
Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
k- 5 1.3500 1.05629 47239 .0384 2.6616 .69 3.22
k+ 5 -2.5080 143280 .19356 -3.0454 -1.9706 -2.96 -1.89
pl 5 -1.2560 .83296 37251 -2.2903 -.2217 -2.01 -.20
p2 5 -1.1080 36779 .16448 -1.5647 -.6513 -1.60 =77
p3 5 -.9400 47133 .21078 -1.5252 -.3548 -1.30 -17
Total 25 -.8924 1.42177 .28435 -1.4793 -.3055 -2.96 3.22
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Test of Homogeneity of Variances

penurunaan asam urat

69

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.026 4 20 129
ANOVA
Persentase Penurunan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 39.097 4 9.774 20.758 .000}
Within Groups 9.417 20 .716
Total 48.515 24
Descriptives
penurunaan asam urat
95% Confidence Interval for Mean
N Mean Std. Deviation Std. Error Lower Bound Upper Bound Minimum Maximum
k- 5 1.3500 1.05629 47239 .0384 2.6616 .69 3.22
k+ 5 -2.5080 43280 .19356 -3.0454 -1.9706 -2.96 -1.89
pl 5 -1.2560 .83296 .37251 -2.2903 -.2217 -2.01 -.20
p2 5 -1.1080 .36779 .16448 -1.5647 -.6513 -1.60 =77
p3 5 -.9400 47133 .21078 -1.5252 -.3548 -1.30 -.17
Total 25 -.8924 1.42177 .28435 -1.4793 -.3055 -2.96 3.22
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penurunaan asam urat

Duncan

perlakua Subset for alpha = 0.05

n N 1 ) s

k+ 5 -2.5080

Pl 5 -1.2560

P2 5 -1.1080

p3 5 9400

y’ . 1.3500)
Sig. 1.000 500 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.
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Lampiran. E Dokumentas Penelitian

TRl A

5 ]
\.,'
Ean

i

Gambar 2. Daun pacar kuku yang digunakan sebagai bahan pembuatan ekstrak.

71
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Gambar 4.

Daun pacar kuku 10 gr yang direbus dengan menggunakan air 200ml
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Gambar 6. Larutan Allpurinol (K+) dan larutan CMC Na (K-)
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Gambar 7. Proses penyondean jus hati ayvam secara oral

Gambar 8. Proses pengambilan darah mencit melalui sinus orbital dengan
menggunakan pipa hematokrit
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Gambar 10. Hasil pemisahan serum darah
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Gambar 12. Pengukuran kadar asam urat dengan alat biolyzer
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Lampiran F. Butir Instrumen Produk Buku Oleh Ahli
Materi

PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH
POPULER AHLI MATERI

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISl
A. Cakupan materi
Butir 1. Kgjelasan tujuan penyusunan buku
Penjelasan:
Materi yang disgikan sesua dengan tujuan penyusunan dan

memperhatikan keterbacaan sasaran penggunanya,

Butir 2. Keluasan materi sesuai dengan tujuan penyusunanbuku
Penjelasan:
Materi yang disgjikan minimal mencerminkan jabaran substansi materi

yang perlu diketahui oleh pembaca.

Butir 3. Kedalaman materi sesuai dengan tujuan penyusunan buku
Penjelasan:
Materi mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai dengan interaksi

antarkonsep dengan memperhatikan tujuan penyusunan buku.

Butir 4. Kgjelasan materi

Penjelasan:

Materi yang tertulis di dalam buku telah benar dan sesuai dengan literatur
yang ada.
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B. AKURASI MATERI
Butir 5. Akurasi fakta dan data
Penjelasan:
Fakta dan data yang disgikan berdasarkan hasil penelitian dan studi
literatur yang sudah dilakukan.

Butir 6. Akurasi konsep/teori

Penjelasan:

Konsep/teori yang disgjikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan sesual
dengan definisi yang berlaku.

Butir 7. Akurasi gambar atau ilustrasi
Penjelasan:
Gambar dan ilustrasi yang disgjikan dapat diterapkan dengan benar.

C. KEMUTAKHIRAN MATERI
Butir 8. Kesesuaian dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan
saat ini
Penjelasan:
Materi yang disgjikan up to date, sesuai dengan perkembangan keilmuan

biologi terkini.

Butir 9. Menyajikan contoh-contoh mutakhir dari lingkungan
lokal/nasional/regional/internasional

Penjelasan:

Uraian dan contoh yang disgjikan dapat berasal dari lingkungan pembaca

baik di Indonesia, Asia Tenggara, maupun dunia.
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I1.KOMPONEN KELAYAKAN PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN
Butir 10. Konsistens sistematika sajian
Penjelasan:
Materi yang disajikan konsisten.

Butir 11. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep
Penjelasan:
Materi yang disgjikan logis dan runtut.

B. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI
Butir 12. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
Penjelasan:
Materi dan ilustras yang disajikan sesuai dan tepat.

Butir 13. Pembangkit motivas pembaca
Penjelasan:
Materi yang disgikan dapat membangkitkan motivasi pembaca untuk

mendapatkan pengetahuan baru.

Butir 14. Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar

Penjelasan:

Materi yang disgjikan tepat tanpa ada salah pengetikan serta pemilihan
gambar tepat.
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Lampiran.G Lembar Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI PRODUK BUKD ILMLAH POPULER
OLEH AHLI MATERT

Fetunjuk;

I Mobon bupahibu merherikan penilaian pada setiap aspek dengan meriber
tnda cheek T ¢ 1 pevcdn ks lom - shor vadg weluh disedinlan

2 lika perfu disdakuy revies, thoben memberikan v pada bagan saran alau
it sung puocks kb ving divalicss)

3. Mnhan hepekibo memberikan tEnggepan pade bugion kesimpulan dengn
melimgkary salah satu polibon yung torsedie guna kebaslanmmn produk buku
ilminh popoler yung welah disgmin.

4 Ralcramgan pemiamn

1 =dak valid
1 = kurany valid
J =wahd
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L KOMPONEN KELAYAKANTS]
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Lampiran. H Penjelasan Butir Instrumen Produk oleh Ahli Media dan Pengembangan

PENJELASAN BUTIR INSTRUMEN PRODUK BUKU ILMIAH
POPULER AHLI MEDIA DAN PENGEMBANGAN

|. KOMPONEN KELAYAKAN KEGRAFIKAN
A. ARTISTIK DAN ESTETIKA
Butir 1. Komposisi buku sesuai dengan tujuan penyusunan buku
Penjelasan:
Tampilan buku dengan teks dan banyak contoh berupa gambar sesuai
dengan materi meningkatkan ketertarikan pembaca untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

Butir 2. Penggunaan teks dan grafis proposional
Penjelasan:
Rancangan is dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis yang

proposional.

Butir 3. Kemenarikan lay out dan tata letak
Penjelasan:
Lay out dan tata letak media yang dipilih sudah menarik dan dapat

meningkatkan motivasi pembaca.

Butir 4. Pemilihan warna menarik

Penjelasan:

Pemilihan dan perpaduan warna yang digunakan sudah bagus dan menarik
sehingga meningkatkan motivasi pembaca.

Butir 5. Keserasian teksdan grafis

Penjelasan:

Rancangan isi dan desain media meliputi penggunaan teks dan grafis sudah
serasi dan dapat menumbuhkan motivas pembaca.
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B. FUNGSI KESELURUHAN
Butir 6. Produk membantu mengembangkan pengetahuan pembaca
Penjelasan:
Buku yang disusun merupakan buku bacaan bagi masyarakat awam untuk

mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 7. Produk bersifat informatif

Penjelasan:

Buku yang disusun bersifat informatif, artinya memberikan informasi baru
kepada pembaca untuk mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya.

Butir 8. Secara keseluruhan produk buku menumbuhkan rasa ingin
tahu pembaca

Penjelasan:

Buku yang disusun dapat memberikan motivasi pembaca untuk terus

mendapatkan pengetahuan-pengetahuan yang baru.

I1.KOMPONEN PENGEMBANGAN
A. TEKNIK PENYAJIAN
Butir 9. Konsistens sistematika dan sajian dalam bab
Penjelasan:
Sistematika penyajian dalam bab konsisten

Butir 10. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep
Penjelasan:
Penygjian materi logis dan runtut sesuai dengan konsep dari hal yang

mendasar.
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Butir 11. Koherensi substans antar bab
Penjelasan:
Penygjian materi antar bab dalam satu buku menunjukkan kesatuan

pemikiran.

Butir 12. Keseimbangan substans antar bab
Penjelasan:
Uraian substansi antar bab dalam satu buku proposional dengan

mempertimbangkan tingkat keterbacaan oleh pembaca.

. PENDUKUNG PENYAJIAN MATERI

Butir 13. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi dengan materi
Penjelasan:
Pengunaan ilustras tepat dan sesuai dengan materi.

Butir 14. Kesesuaian gambar dan keterangan
Penjelasan:
Gambar dan keterangan yang disajikan dalam buku sudah sesuai.

Butir 15. Adanya rujukan/sumber acuan
Penjelasan:
Terdapat daftar rujukan/sumber acuan untuk teks dan gambar yang

diambildari sumber-sumber yang digunakan.

. PENGEMBANGAN PRODUK

Butir 16. Analisis kebutuhan pengembangan buku

Penjelasan:

Anadisis kebutuhan dilakukan dengan menyebarkan angket kebutuhan
(need assessment) kepada masyarakat (calon pembaca).
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Butir 17. Analisismodel pengembangan yang digunakan
Penjelasan:
Model pengembangan yang digunakan sesuai dengan jenis produk yang

disusun.

Butir 18. Penyusunan outline materi
Penjelasan:
Penyusunan produk didahului dengan penyusunan outline yang berupa

garis besar tentang apa sgja yang akan ditulis.

Butir 19. Pemilihan media
Penjelasan:
Pemilihan media sesuai dengan kebutuhan dan target penggunaan produk.

Butir 20. Pemilihan bentuk penyajian
Penjelasan:
Pemilihan bentuk penyajian sesuai dengan kebutuhan dan target

penggunaan produk.

Butir 21. Penyusunan buku

Penjelasan:

Produk yang dihasilkan berupa buku bacaan untuk masyarakat awam yang
disusun dengan pertimbangan analisis-analisis yang telah dilakukan

sebelumnya.

Butir 22. Simulasi penyajian kepada validator ahli

Penjelasan:

Sebelum disebarluaskan kepada masyarakat secara luas, produk terlebih
dahulu diuji-cobakan kepada beberapa validator untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk sebagai buku bacaan masyarakat awam. Simulasi
penyajian ini melibatkan 5 validator, yaitu 1 dosen Pendidikan Biologi
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FKIP Universitas Jember sebaga ahli materi, 1 dosen Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Jember sebaga ahli media dan pengembangan, dan 3
orang (masyarakat umum) sebagai sampel uji keterbacaan produk.
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Lampiran. | Lembar Validas Ahli Media dan Pengembangan
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Saran dan Komentar Perbuikan Produk Buko Timish Fopuler
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Lampiran. J Validas Masyarakat 1

LEMEAR KUFSIONER
LI FRODUK BUKLU ILMIAH POPULER
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Lampiran. K Validas Masyarakat 2

1L ldéentitas Penilal

MNatne  Hirma, "‘?_";\LIFI‘R"“ & Hﬂ’ Mee
Alwosl rumoh ﬁ_%&!ﬁiﬂm.ﬁﬂi .E.’ﬁmt?'_.. )F'I'm'!!
Mo Telepon = A L

N Kalimin PN s s
Pekirian . "hhu{‘k‘nlq .......

1. Komponen Penilaion Aukn lmiah Populer

NO. URATAN HELIR
A, KFTENTUAN DASAR
[ Meocuaminkon nomo penge s el et edito o
B. et (e CIHI KARYA ITEMIAH POFULER
1 Komngan  mengundung  uwor otk (Gduk [0 20303
mementingkan Condahnn bahgsa)
3 | Bersi infonues okerol, bedncamkan  foken (ook | 1 2434
| 4__._E§£wmmdmmpmhl e
3 Adctializast fidak menmiloat i 23
F] Thersfar ohekef ETEY
3 Sunber fulisan beresel dan kacva ilmdah  GEsdencik |
sepert husll  peeliim,  paper.  shripad, o | - 1@4.
weuiidioriusi |
6. cakirisapieat wive haiu-katis bisioe wisna tiduk tadalu | 1 21304
berbelihen aan il mernbuet rnbocn boses
. | KOMPONEN BUKD a
l Adda Daglan aveal (prokiingrengan i, dan deffer iy I 2309
3 A bagian 15 st mseard 1 2304
Ads bagisn akhis (antioy pestoks, gleracin, empieas, |12 aap
sy el elengun ke e oy
T PENIL ALAN KAEYA ITMIAH POPULER
1 Materian boky mengarion depgan kondis slval den [ 1 26037 4
bevtashinygan deimnn ke ot sehen-hari
7 Mo yaji ke vabie adied 1 l:':'_.!j 34
3 14l buku mempereenalia temunn hom I 1@ 4
4 [lsi buku sessil denga) perkembangan ftmu yang (23 4
mulakhiz, suddls, danabucad
5 tdaterisisl manghindan musulsh SARA. Hing Jender, L 2 (314
sers pelanprren HAM

94


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

1] Peayajion moseritsi dilakulkan secara nontun, bersiztem, | 7 I_E-}Jfl
lugas, O nradnl dipatuml o leh masmndkel paam all,
7 | Penyajian  macrfsi menmembongken  keeskopun | 102 (34
‘wicademil, kreativitas, vemampuan berinoves
H | Peoyajimn maleris  eewbulian etivese vand [ 1 2(3)4

mengEsahi lebil jauh
9 | Huswasi (ganibar. foto, diagrarm, tabel) yang digonakan | 1 2 (G4
propedsianl -
10 | lspilah vang digunakon mmmlmbﬂuﬂaﬂnﬁhdm 1 1|:3i-1-
Thaku

11 | Bebwss {genn, kate, kalipet, dan  pacagraf) yarg
i merulian dengren teas, T, m;e&nsﬂdugpumm | ?M_Jl-
| eipuham: musyareds geam

'E?

= kurang

= m}_tm

= btk

= ganpne kaik

L Lo bd =

Mam “lower Suku T Lo dpunndenn ZRE...
e bacees, maruamiat quem Rotens i (i dalom DU g, in:
dictban mancourchon babnen Wing ,aas*rwaﬂ-s dexy, eutlarhonn .
Mﬁ.i# 'mn-nm?lbﬂn pamber e peocuk a0 bkt

R e g e mmﬁw ......

._.Eﬂ"-'!l'!n‘“ .%F‘E“E..E_EEE“H ﬂhﬂﬂihﬁ“ letalte beaieang® e perailis
ﬁﬁ‘ ferbienn B Dt roe. o, £ olimet Fack By, Tiera -
biﬁﬂ'l.’ff[l hﬁh{i’-ﬂl’-ﬂ\n& -,ﬂmj Eurong '.'ru.:uf s EMM

e L L e B

Srerrrmsrerrra ey

_!‘-ﬂhﬁ‘?ﬁ e, o Poogeh L“"'".E'?" Janting | Colek

Fesmegniug, ebina Bt oo ,.,-,,!&:i-ﬂmmﬁ Hagot
Meitibeh, ok dan_ eknas, S e S0 menbentan Senamoron
,,!-.m.hw@?ﬂ mm farele e detoun ng_uﬂ-fh:- [

T T R

95


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

96



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran. L Validas Masyarakat 3
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Lampiran. M Surat Selesai Penelitian Farmas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS FARMASI
Jalan Kaolimantan 1/2 Kampus Tegal Boto, Telp/Fax (0331) 324736
Jember 68121

! BANGAN SE 1

Komi  selakn Kepals Bagian Farmasi Klinik dan Komunitas  yang  mengawasi

penclitian/percobazn mahasiswn sehagas ersebut di bawah im

Mama ¢ Irn Mayn Oktavioni

MM 110210103014

Fakultas : FEIP

Jurusan/Program Stwdu : Penadidikan MIPA/Pendidiken Biolog
Semester : Sehelas

menerangkan dengan sebemnarnya bahwe mahssiswa vang bersangkuinn betul-betul telah selesas
meliksanakan penelition/percobann tentang:

" Pengaruh Rebusan Daun Pacar Kuku (Lowyenia fnermis Liin) terhadap Penurunan Asam
Urat Darah Mencit Jantan Balb-C @My mouseadis) dan Pemanfastannye sebagal Karva
limiah Populer”™
bertempat di Laboratoriom Biomedik Fakultas Farmast Universiss Jember mulad bulen Juli sampai

dengan Agustus 2016,
Demikian harap maklum.

Jember, 30 September 2016
Kepaia Bagian Farmasi Kiinik dan Kormunitas

MIP. 1985 0126'2008 IDI-EUIB
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Lampiran. N Surat Hasil Identifikasi Tanaman

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA

(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) A%
UPT BALAI KONSERVASI TUMBUHAN i 108
KEBUN RAYA PURWODADI o

T, Raya Surabaya - Malang Km. 65 Purwodadi - Pasuruan 67163
LIPI  Telp. (+62 343) 615033, (462 341) 426046 Faks. {+62 343) 615033, (+62 341) 426046
weligite : httpe/orww krpurwodadi lipi.go.id

SURAT KETERANGAN IDENTIFIKASI
No. gzofTPH.O6HM/ITL2016

Kepala UPT Bulai Konservast Tumbuhan Kebun Roya Purwodadi dengan ini menemnglon
babwn material tnnaman vang dibawa oleh :

Irn Moy Obtuviani, NIV e 110210103004
Mahasizwa Fakalas Keguran dan Uma Perdidikon Universitas Jember, domag di UPT Balai

Konservasi Tumbuluin Kebun Baya Purwodads  pada tanggal 03 Maoret 2016 bordasarkan
buku Flom of Java, kazangon C. A, Boacker don R, Bokbuizen van den Brink jr., voleme |
Balaman 256, PROSEA ( Plunts Resources of South-Enst Asia ) Mo 3, Dve and
tannin-producing  plants, editor B.HM.) Lemmens dan N Wulijami-Seetipto, tehun
1992, halaman 83 nama ilmisloye

Cienizs Lonasonia

Species Lavesante mermis L
Adapun menirut buku An Integrated System of Classification of Flowering planis, kurangan

Arthur Cromguist tnhun | 981, halaman XY adolah scbhogai berikut

Divisio Marpnolinpinta
L lness Masmeliopsida
Subclass  Rosidoe

i o Murrales
Fummily L Lpthraeeae

Dremikinn surat keterangan ini dibiaat untuk dapat dipergonakian  sebagnimann mestinya.

Parwodadi. 10 Maret 2006
Mk, k'.¢F||||;|
epaln Sekst Konservosi Ex-situ,

. *r:!'.::_"g,;\
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Lampiran O

EEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

lalan Kalimantnn Momor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 033 1-334988, 330738 Fax: 0331-332475
Laman www fhip unej acid

LEM KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
Pembimbing Utama

Nama i lra Maya Oktaviani

MNIM C 10210103014

JurusanProgram Stodi © Pendidikan MIPA/Pendidilan Biologi

Judul : Pengaruh Rebusan Daun Pacar Kuku (Lawsonia [nersmis Linn)

terhadap Penurunan Asam Urat Darah Mencit JantanBalb-C
(Mus Muscwfuy L) dan Pemanfaatannya sebagai Karva limiah
Pupuler

Pembimhbing Utama @ Prof. Dr. Joko Waluve, M.Si.

Pembimbingz Anggota @ Bevo Wahono, S Pd, M.Pd

Kegiatan Konsultasi
|

No. | Hari‘tanggal Materi Konsliiasi T;.:nnf;iTat:ﬁ:;n
|| Senin, 07 Januan 2016 Pengajuan Judul /ély
2 | Senin, 27 Januari2016 Konsultasi Matriks Penelitian dan > f
Bab 1,2, dan 3 g
3 | Selasa, 10 Februari 2016 Revisi BAB 1.2, dan 3 . &,
4 |Selasa, 17 Februari 2015 | Konsultasi BAB 1,2, 3 dan | ey
Instrumen Penelitian < A
5 | Selasa, 17 Mei 2016 ACC Seminar Proposal -
6 | Rabu, 22 Juni 2016 Seminar | Proposal Skripsi
7 | Rabu, 31 &-eptemhaﬂ' 2016 | Penyerahan Hasil Penelitian C |
8 | Rabu, 05 Oktober 2016 Revisi bab 1,2, 3,4, dan 3 j’_
| 9 | Rabu, 17 Oktober 2016 | Revisi bab 1,2, 3.4, 5 dan Instrumen ’},‘_f/
10| Selasa, 28 November 2016 | ACC Ujian Skripsi. ]
1 Senin, 19 Thsember SOl | Sidang Skripsi A T
Catatan:

1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewakiu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi
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UNIVERSITAS JEMBER

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, AN PENDIDIK AN TINGGI

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalam Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121

Telepon: 033 1-334988, 330738 Fax 0331-332475

LII'E.I.TI. W [hl: i ||I'.:h JE i

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
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1| Semn, 25 Januari 2016 | Pengajuan Judul —_
2 | Senin, 1 Februan 2016 Konsultasi Matriks Penelitian . —
3 | Selasa, 20 Februari 2016 Pengajuan BAB 1,2, dan 3 T
4 | Selasa, 9 Maret 2015 Revisi BAB 1.2, dan 3 ——
5 | Senin, 15 Maret 2016 Konsultasi BAB 1.2, 3 dan
[nstrumen Penelitian ] _"'ﬂls{_ 1
6 | Rabu, 25 Apnl 2016 Revisi BAB 1.2, 3 dan Instrumen e
7 | Rabu, 15 Juni 2016 | ACC Seminar Proposal e —
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1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
2. Lembar ini harus dibawa sewaktu seminar proposal skripsi dan ujian skripsi

103


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	1 cover hijau.pdf (p.1)
	1. Halaman Sampul.pdf (p.2)
	2. Halaman Judul.pdf (p.3)
	3. Halaman Persembahan dan gabungan.pdf (p.4)
	4. Halaman Mottomaya.pdf (p.5-6)
	5 Halaman Pernyataan.pdf (p.7)
	6. Halaman Pembimbing.pdf (p.8)
	7. Halaman Persetujuan.pdf (p.9)
	8. PENGESAHAN.pdf (p.10)
	9. RINGKASAN.pdf (p.11-13)
	10. PRAKATA.pdf (p.14-15)
	DAFTAR ISI SIDANG FIXX.pdf (p.16-21)
	BAB 1.pdf (p.22-27)
	BAB 2.pdf (p.28-49)
	BAB 3.pdf (p.50-64)
	BAB 4.pdf (p.65-77)
	BAB 5.pdf (p.78)
	DAPUS 2.pdf (p.79-83)
	LAMPIRAN A MATRIX.pdf (p.84-86)
	LAMPIRAN B DATA PENELITIAN UA MAYA1.pdf (p.87-89)
	LAMPIRAN C KONVERSI DOSIS.pdf (p.90-92)
	LAMPIRAN D HASIL ANALISIS.pdf (p.93-95)
	LAMPIRAN E DOKUMENTASI PENELITIAN.pdf (p.96-101)
	LAMPIRAN F SAMPAI L.pdf (p.102-124)
	LAMPIRAN M SELESAI PENELITIAN.pdf (p.125)
	LAMPIRAN N HASIL IDENTIFIKASI.pdf (p.126)
	LAMPIRAN O.pdf (p.127-128)

